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 Pelaksanaan KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan 
agenda rutin dalam bidang pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan oleh mahasiswa UIN Alauddin Makassar di bawah bimbingan 
Dosen Pembimbing KKN yang didampingi oleh Badan Pelaksana 
KKN. Pelaksanaannya melibatkan seluruh mahasiswa dari berbagai 
fakultas dan jurusan dengan asumsi bahwa pelaksanaan KKN ini dalam 
melakukan program-program kerjanya dilakukan dengan multi disipliner 
approach, sehingga program kerja KKN bisa dilaksanakan dalam berbagai 
pendekatan sesuai dengan disiplin ilmu mahasiswa yang ditempatkan di 
posko-posko KKN. 
 KULIAH KERJA NYATA (KKN) tentu diharapkan mampu 
mendekatkan teori-teori ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku 
kuliah dengan berbagai problematika yang dihadapi oleh masyarakat. 
Dalam menjalankan tugas-tugas pengabdian ini, pihak universitas 
memberikan tugas pokok kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat (LP2M), khususnya pada Pusat Pengabdian kepada 
Masyarakat (PPM). Dalam pelaksanaannya, Rektor UIN Alauddin 
Makassar berharap agar pelaksanaan KKN bisa berjalan dengan baik dan 
dilaksanakan sesuai dengan kaidah-kaidah keilmiahan dalam arti bahwa 
program yang dilakukan di lokasi KKN adalah program yang diangkat 
dari sebuah analisis ilmiah (hasil survey) dan dilaksanakan dengan 




 Atas nama pimpinan UIN Alauddin Makassar, Rektor 
menghaturkan banyak terima kasih dan penghargaan kepada Ketua 
LP2M saudara Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
terkhusus kepada Kepala PPM saudara Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI 
atas inisiatifnya untuk mempublikasikan dan mengabadikan karya-karya 
KKN dalam bentuk sebuah buku, sehingga proses dan hasil pelaksanaan 
KKN akan menjadi refrensi pengabdian pada masa-masa yang akan 
datang. 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. 






SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN  




Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 
memiliki tugas pokok untuk menyelenggarakan dan mengkoordinir 
pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat, baik yang dilakukan 
oleh dosen maupun mahasiswa. Dalam hal pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa, KKN merupakan wadah 
pengabdian yang diharapkan memberikan bekal dan peluang kepada 
mahasiswa untuk mengimplementasikan kajian-kajian ilmiah yang 
dilakukan di kampus. 
KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan salah satu mata 
kuliah wajib bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar sebelum 
memperoleh gelar sarjana dalam bidang disiplin ilmu masing-masing. 
Pelaksanaan KKN ini tidak hanya sekedar datang dan mengabdi ke 
dearah-dearah lokasi pelaksanaan KKN, tetapi harus tetap diletakkan 
dalam bingkai sebagai sebuah kegiatan ilmiah. Dalam perspektif ini, 
maka KKN harus dirancang, dilaksanakan, dan terlaporkan secara ilmiah 
sehingga dapat terukur pencapaiannya. Pada kerangka ini, LP2M UIN 
Alauddin Makassar berupaya semaksimal mungkin untuk dapat 
mencapai tujuan pelaksanaan KKN ini.  
Olehnya itu, LP2M UIN Alauddin Makassar menginisiasi untuk 
mempublikasikan rancangan, pelaksanaan, dan pelaporan KKN dengan 
melakukan analisis ilmiah terhadap setiap program-program kerja KKN 
yang dilakukan selama ber-KKN. Hal ini dilakukan agar segala capaian 
pelaksanaan KKN dapat terlaporkan dengan baik dan dapat terukur 
pencapaiannya, sehingga KKN yang merupakan kegiatan rutin dan wajib 
bagi mahasiswa dapat dilakukan secara sistematis dari masa ke masa. 
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Adanya upaya mengabadikan dalam bentuk publikasi hasil-hasil 
KKN ini tidak terlepas dari upaya maksimal yang dilakukan oleh segala 
pihak yang terlibat dalam pelaksanaan KKN ini, olehnya itu, Ketua 
LP2M menghaturkan penghargaan dan terima kasih kepada Kepala 
Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM), Drs. H.M. Gazali Suyuti, 
M.HI., yang telah mengawal upaya publikasi laporan pelaksanaan KKN, 
serta apresiasi tinggi atas upaya yang tak kenal lelah untuk melakukan 
inovasi di PPM, baik secara internal maupun terbangunnya jaringan 
antar PPM sesama PTKAIN 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 








KEPALA PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
  
 
Sebagai ujung tombak pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat, PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) UIN Alauddin Makassar senantiasa berusaha melakukan 
terobosan dan langkah-langkah inovatif untuk mewujudkan kegiatan-
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang semakin baik dan inovatif. 
Upaya ini adalah wujud tanggung jawab pengabdian terhadap masyarakat 
dan UIN Alauddin Makassar, sehingga kegiatan pengabdian masyarakat 
bisa semakin mendekatkan pihak civitas akademika UIN Alauddin 
dengan masyarakat dan mewujudkan keterlibatan langsung dalam 
pembangunan masyarakat. 
 Upaya membukukan dan publikasi laporan pelaksanaan KKN 
ini merupakan inovasi yang telah dilakukan oleh PPM UIN Alauddin 
sebagai upaya memudahkan kepada semua pihak untuk dapat mengakses 
hasil-hasil pengabdian yang telah dilakukan oleh mahasiswa KKN di 
bawah bimbingan dosen pembimbing. Dengan adanya publikasi ini, 
program-program KKN dapat diukur capaiannya dan jika suatu saat 
nanti lokasi yang yang ditempati ber-KKN itu kembali ditempati oleh 
mahasiswa angkatan berikutnya, maka akan mudah untuk menganalisis 
capaian yang telah ada untuk selanjutnya dibuatkan program-program 
yang berkesinambungan.  
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 Publikasi laporan KKN ini diinspirasi dari hasil ‘kunjungan 
pendalaman’ ke beberapa PTKIN (Jakarta, Bandung, dan Cirebon) serta 
bisa terlaksana dengan baik berkat dukungan dan bimbingan Bapak 
Rektor, Ketua dan Sekretaris LP2M, serta seluruh staf LP2M. Terkhusus 
kepada seluruh dosen pembimbing dan anggota Badan Pelaksana KKN 
UIN Alauddin Makassar saya mengucapkan terima kasih yang tak 
terhingga, berkat ketekunan dan kerjasamanya sehingga program 
publikasi laporan KKN ini bisa terlaksana. Penghargaan dan ucapan  
terima kasih juga saya haturkan kepada seluruh mahasiswa KKN 
Angkatan ke-54 dan 55 atas segala upaya pengabdian yang dilakukan dan 
menjadi kontributor utama penulisan buku laporan ini. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI. 








 تائيس نمو انسفنأ رورش نم للهاب ذوعنو هرفغتسنو هنيعتسنو هدمحن لله دمحلا نإ نم انلامعأ
 هدبع ادمحم نأ دهشأو الله لاإ هلإ لا نأ دهشأو ،هل يداه لاف للضي نمو هل لضم لاف الله هدهي
هلوسرو 
            Tidak habis-habisnya kita bersyukur kepada Allah Subhanahu wa 
Ta’ala, karena dari limpahan rahmat dan karunia-Nya, hingga kini kita 
tetap bertahan menjaga keimanan kita sebagai tingkat nikmat yang paling 
tinggi dan sempurnalah hidup kita. Sungguh, segala puji hanya bagi Allah 
Subhanahu wa Ta’ala yang memberikan cahaya hidayah kepada siapa 
yang dikehendaki, dan menunjukkan jalan yang lurus serta nikmat yang 
berberkah. Tidak dapat dipungkiri bahwa, kita tidak pernah lepas dari 
berbagai macam amalan. Ya, sebab kita tidak mau satupun perbuatan 
kita terlewat tanpa adanya kebaikan yang didapatkan, sehingga kami 
dengan Buku Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke LIV  ini mampu 
memberatkan timbangan amalan di akhirat kelak. 
Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam, keluarga beliau, para sahabat, 
tabi’in, tabi’uttabi’in, serta orang-orang yang istiqamah di jalan 
kebenaran ini, hingga hari yang telah ditentukan, sehingga dapat 
menyelesaikan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN)  Angkatan ke LIV 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar serta penyusun laporan 
akhir sesuai dengan waktu yang ditentukan. 
 Buku ini adalah laporan akhir KKN UIN Alauddin Makassar 
Tahun 2017 di Desa Julumate’ne sebagai bentuk laporan 
pertanggungjawaban. Akan tetapi, kami menyadari bahwa buku laporan 
akhir KKN ini tentu tidak bisa terwujud tanpa partisipasi dari berbagai 
pihak. Oleh karena itu, penulis akan menyampaikan penghargaan yang 
tinggi dan ucapan terima kasih yang sebanyak-banyaknya kepada : 
1. Prof. Dr. H. Musafir, M.Si., selaku Rektor UIN Alauddin 
Makassar yang telah memberikan kesempatan kepada kami 
untuk mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa 
Julumate’ne 
2. Prof. Dr. Saleh Tajuddin, M.Ag., selaku Ketua Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) yang 
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telah memberikan peluang untuk melaksanakan KKN di Desa 
Julumate’ne 
3. Drs. H. M. Gazali Suyuti, M.HI., selaku Ketua Lembaga 
Pengabdian kepada Masyarakat (P2M) yang telah memberikan 
pembekalan dan membantu dalam proses penyelesaian KKN di 
Desa Julumate’ne 
4. Dr. Muhammad Shuhufi, M.Ag., selaku Badan Pelaksana (BP) 
KKN yang turut disibukkan untuk memfasilitasi kami dalam 
pelaporan akhir KKN 
5. Memen Suwandi, SE.,M.Si selaku Dosen Pembimbing yang 
telah membimbing kami dan tetap sabar meski kadang 
direpotkan dengan berbagai masalah yang dihadapi di lokasi 
KKN.   
6. Huriati, S.Kep.,NS.,M.Kes selaku Dosen Pembimbing yang 
telah membimbing kami dan tetap sabar meski kadang 
direpotkan dengan berbagai masalah yang dihadapi di lokasi 
KKN  
7. Irwan SH., selaku Kepala Desa Julumate’ne yang banyak 
diganggu aktifitasnya untuk kelancaran program kerja KKN di 
Desa Julumate’ne. 
8. Seluruh Kepala Dusun di Desa Julumate’ne yang telah bersedia 
meluangkan waktu membantu kami dalam merampungkan 
program KKN di Dusun masing-masing 
9. Seluruh masyarakt Desa julumate’ne yang telah berpartisipasi 
dalam pelaksanaan program KKN di Julumate’ne 
10. Kawan-kawan mahasiswa KKN UIN Alauddin Angkatan ke-55 
yang mau berbagi dalam suka dan duka selama ber-KKN di 
Desa Julumate’ne  
 Semoga buku ini dapat memberi manfaat buat kita semua, 
khususnya  kepada kampus tercinta “Kampus Peradaban” UIN 
Alauddin dan diri kami semua. Saran dan kritik senantiasa 
penulis harapkan dari para pembaca.  
 
                                 Julumate’ne,  05 Sya’ban 1438 H. 
                                     31    Mei    2017 M. 
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A. DASAR PEMIKIRAN 
 
Dalam pelaksanaan pembangunan nasional yang 
dilaksanakan oleh pemerintah saat ini, maka segala potensi yang 
dimiliki oleh bangsa ini harus dimanfaatkan semaksimal 
mungkin dengan disertai kebijakan dan langkah-langkah 
strategis guna membantu percepatan pembangunan daerah 
sehingga daerah tersebut dapat berdiri sendiri serta lebih 
mandiri menghadapi tantangan di era globalisasi ini. 
Dalam menghadapi tantangan-tantangan itu maka 
diperlukan peningkatan kualitas sumber daya manusia yang 
dapat diandalkan, memiliki daya saing tinggi dan adaptif 
terhadap perubahan zaman yang begitu instan dewasa ini. 
Peningkatan kualitas sumber daya manusia ini perlu mendapat 
perhatian yang serius bagi semua pihak utamanya pemerintah 
pusat dan para pengembang amanah di bidang pendidikan. 
 
Gambar 1.1 Kampus UIN Alauddin Makassar 
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Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar sebagai 
salah satu lembaga pendidikan yang memiliki tanggung  jawab 
dalam menciptakan  kualitas sumber daya manusia seperti yang 
diharapkan dan mampu menghadapi tantangan zaman seperti 
sekarang ini. Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar telah 
banyak melakukan berbagai penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat sebagai salah satu cara menciptakan akademisi-
akademisi yang bisa bertahan dan memahami Perubahan zaman 
dan mampu mengabdikan diri sebagai kepuasan tertinggi yakni 
aktualisasi diri dalam kehidupan masyarakat sesuai dengan apa 
yang dibutuhkan masyarakat. 
KKN merupakan salah satu kegiatan mahasiswa yang 
berkecimpung dalam dunia Pendidikan dan Non-pendidikan 
sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat, instansi 
pemerintah setempat, dan sekaligus proses pembelajaran secara 
langsung maupun tidak langsung selain sebagai salah satu 
persyaratan akademik yang harus dipenuhi untuk menyelesaikan 
pendidikan di UIN Alauddin Makassar (UINAM). 
Secara operasional dalam pelaksanaan KKN, dianggap 
perlu menyusun program kerja yang sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat dan kemampuan mahasiswa KKN. Susunan 
program kerja ini kemudian diseminarkan untuk mendengar 
masukanmasukan dari masyarakat dan pemerintah setempat. 
 
B. Gambaran  Umum Desa Julumate’ne 
Desa Julumate’ne adalah salah satu desa di Kecamatan 
Bontolempangan Kabupaten Gowa yang berjarak 68 Km dari 
Kota Makassar dan dapat dijangkau menggunakan kendaraan 
baik mobil ataupun motor. Desa Julumate’ne terdiri dari 4 
dusun diantaranya Dusun Bontomate’ne, Dusun Bajimanasa, 
Dusun Barua dan Dusun Bontomarannu.  
Desa Julumate’ne berbatasan langsung dengan Desa 
Bontolempangan dan Desa Ulujangan yang merupakan wilayah 
pegunungan dengan mata pencaharian bertani atau berkebun. 
Di Desa Julumate’ne sendiri sebagian besar warganya mayoritas 
bermata pencaharian sebagai petani dan hasil perkebunan yang 
cukup banyak diantaranya ubi kayu, jagung, kopi, dan pisang. 
Selain itu, sebagian kecil masyarakat Julumate’ne juga bekerja 
sebagai TKI di Malaysia. 
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Gambar 1.2  Kantor Desa Julumate’ne 
C. Hasil Survey 
Pada hari pertama di Lokasi KKN(Desa Julumate’ne) 
hal pertama yang kami lakukan adalah observasi atau 
pengamatan terhadap lokasi KKN, pengamatan ini bertujuan 
untuk memberi gambaran awal terhadap lokasi KKN yang 
nantinya menjadi salah satu acuan untuk membuat sebuah 
program kerja kedepannya di Desa Julumate’ne. Setelah 
melakukan observasi selama 1 minggu terdapat beberapa 
program kerja yang menurut kami baik dan berguna untuk 
masyarakat setempat. Dari hasil observasi yang kami lakukan di 
Desa Julumate’ne selama 7 hari maka kami mengadakan 
Seminar desa pada hari  Selasa 28 Maret 2017 yang bertempat di 
kantor Desa Julumate’ne pada pukul 10.00 wita. Kegiatan ini 
dihadiri krang lebih 40 warga desa mulai dari kepala Desa 
Julumate’ne beserta jajarannya, tokoh masyarakat, tokoh agama, 
tokoh pendidik dan tokoh pemuda Desa Julumate’ne. Awalnya 
terdapat beberapa program kerja yang kami bacakan tetapi ada 
juga tambahan usulan program kerja yang diusulkan oleh 
masyarakat setempat  
Dibawah Langit Desa Julumate’ne 
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Gambar 1.4  Seminar Program Kerja di Desa Julumate’ne 
 
Dari identifikasi masalah yang dilakukan selama survey 
lokasi kegiatan KKN ada beberapa priotas masalah yang perlu 
untuk diminimalisir selama masa KKN diantaranya: 
1. Bidang pendidikan 
a. Kurangnya kesadaran warga desa serta peran orang tua 
untuk menumbuhkan minat anak dalam membaca 
dikarenakan program tidak ada siswa tinggal kelas 
(program tuntas berkelanjutan). 
b. Kurangnya tenaga professional guru dalam bidang 
Bahasa inggris 
c. Terdapat beberapa siswa yang kurang tahu membaca 
dan menulis karena efek dari program tuntas 
berkelanjutan. 
d. Kurangnya kesadaran siswa untuk menggunakan 
Bahasa Indonesia yang baik dan benar 
e. Kurangnya pengetahuan anak tentang beradap istiadat 
dan pengaplikasiannya di Desa Julumate’ne. 
 
2. Bidang kesehatan  
a. Kurangnya kesadaran dan pemahaman  warga Desa 
Julumate’ne terhadap pentingnya membuang sampah 
pada tempatnya. 
b. Kurangnya pengetahuan siswa tentang bagaimana 
menjaga kesehatan. 
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3. Bidang Lingkungan dan Sosial 
Tidak tersedianya tempat pembuangan sampah akhir 
4. Bidang Keagamaan 
a. Perlunya peningkatan kegiatan keagamaan 
b. Perlunya penambahan tenaga professional pengajar 
dalam bidang keagamaan. 
 
D. Kompetensi Mahasiswa KKN Ang. 55 Desa Julumate’ne 
Mahasiswa KKN Angkatan ke-55 berasal dari berbagai 
kompetensi keilmuan, yaitu : 
 
Sulaeman, Katanya sapaan akrabnya Eman (Kordes 
Julumate’ne) Mahasiswa jurusan Hukum Pidana Dan 
Ketatanegaraan, Fakultas Syariah dan Hukum, wajar  saja kalau 
cara bicaranya mirip balon meletus. Kompetensi di bidang 
hukum bukan cuman itu ia juga memiliki kompetensi dalam 
bidang cari muka (menarik simpati)  
 
Ibnu Taimiyah, Sapaan akrab Ibnu dll,orang ini adalah spesies 
paling kocak di posko julumate’ne dengan sejuta kegilaaan yang 
ditunjukkan sehingga membuat posko jadi lebih berwarna 
dengan berbagai tingkah lucu dan gila yang dilakukan 
merupakan Mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas 
Dakwah Dan komunikasi, Kompetensi keilmuan yang dimiliki 
yaitu dipersiapkan untuk menjadi tenaga professional dari 
tataran konsep sampai dengan tataran pengambil keputusan, 
dimana ilmu komunikasi harus menyesuaikan dengan 
perkembangan teknologi komunikasi dan informasi terkini,baik 
pada tataran konsep, analisis dan kreatifitas 
 
Muhammmad Anwar, Sapaan akrabnya Anwar si pemain Bola 
Julumate’ne Fc merupakan Mahasiswa jurusan Ilmu Politik, 
Fakultas Ushluhuddin dan filsafat, Kompetensi keilmuan yang 
dimiliki yaitu dalam berpolitik dalam segala hal. 
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Amal Saga, Sapaan Akrabnya Amal si pemain bola juga namun 
masih Julumate’ne Jr merupakan Mahasiswa jurusan Fisika , 
Fakultas Sains dan Teknologi, kompetensi keilmuan yang di 
miliki yaitu 
 
Andi Muzdalifah, Biasa dipanggil ifah ada juga yang panggil 
muzdalifah dll merupakan Mahasiswi jurusan Teknik Arsitektur 
, Fakultas Sains dan Teknologi, kompetensi keilmuan yang di 
miliki yaitu merancang bangunan dalam hal ini tidak sekedar 
merancang akan tetapi ada banyak hal yang perlu 
dipertimbangkan yang dituangkan dalam bentuk konsep untuk 
menghasilkan desain yang memuaskan. ia mempunyai hobi 
menyanyi, menggambar,menonton film 
 
Siti Suryani, Sapaan Akrabnya Ani merupakan  Mahasiswi 
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, Kompetensi keilmuan yang dimiliki yaitu 
mengajarkan kepada siswa mengenai seluk beluk tentang agama 
islam baik di tingkat sekolah dasar,sekolah menengah pertama 
dan sekolah menengah atas 
 
 
Siti Aminah, dipanggil Siti atau lebih tepatnya si cewek 
anggunnya posko julumate’ne merupakan Mahasiswi Jurusan 
Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi dan bisnis islam, 
Kompetensi keilmuan yang dimiliki yaitu mengenai 




Wahyuni Sri Rahayu,  Sapaan akrabnya inces merupakan 
Mahasiswi Jurusan Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan bisnis 




Annisa Nina Lutfiana, Disapa Nisa,satu-satunya perempuan 
diposko yang sudah menikah merupakan Mahasiswi Jurusan 
Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Dakwah Dan 
Komunikasi, Kompetensi keilmuan yang dimiliki yaitu 
mengenai penyiaran mengenai keislaman.  
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Hasmiah, Biasa dipanggil Mia merupakan Mahasiswi Jurusan 
Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 
Kompetensi keilmuan yang dimiliki yaitu mengajarkan kepada 
siswa mengenai seluk beluk tentang makhluk hidup dan 
turunannya baik di tingkat sekolah dasar,sekolah menengah 
pertama dan sekolah menengah atas 
 
 
Dian Purnama sari, , Biasa dipanggil  Dian merupakan 
Mahasiswi Jurusan Sejarah Kebudayaan Islam Fakultas Adab 
dan Humaniora, kompetensi Keilmuan yaitu mengenai 
pengetahuan tentang sejarah islam dimasa lalu 
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E. Fokus atau Prioritas Program 
 
Program kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan 
ke-55 Tahun 2017 meliputi bidang Pendidikan, bidang Sosial 






Fokus Permasalahan Priotas Program Dan Kegiatan 
Bidang Pendidikan -Kegiatan Mengajar di Sekolah 
Bidang Sosial Dan 
Kemasyarakatan  
- -     Sabtu Bersih di Desa 
Julumate’ne 
- Silaturrahmi dengan warga 
Desa julumate’ne 
- Sensus Penduduk 
Bidang Keagamaan - Mengajar Mengaji 
- Pembinaan TK/TPA 
- Melatih Adzan, Bacaan Shalat, 
dan hafal surah-surah pendek 
- Pengadaan Al-Qur’an 
 
Bidang Pembangunan -Pembuatan Papan Nama 
Sekolah Mts Al Ikhlas    Desa 
Julumate’ne 
- Pembuatan Papan Nama 
Rumah Kepala Desa Julumate’ne 
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F. Sasaran Dan Target 
 
Setiap program kerja yang dilaksanakan di lokasi KKN 
memiliki sasaran dan target, yaitu : 
 
NO Program/ Kegiatan Sasaran Target 
Bidang Pendidikan 
1 Kegiatan Mengajar di 
Sekolah 












Bidang Sosial Dan Kemasyarakatan 















3 Silaturrahmi dengan 
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Julumate’ne 























6 Pembinaan TK/TPA 
 
Anak-anak SD Anak-anak dapat 
membaca Al-
Qur’an dengan 
baik dan benar 
7 Melatih Adzan, Bacaan 
Shalat, dan hafal surah-
surah pendek 
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G.  Pelaksanaan Program 
Kegiatan ini dilaksanakan selama 60 hari pada 
   Tanggal  : 24 Maret – 22 Mei 2017 
Qur’an di 
Mushollah yang 
ada di Desa 
Julumate’ne 
Bidang Pembangunan 
9 Pembuatan Papan 
Nama Sekolah Mts Al 
Ikhlas    Desa 
Julumate’ne 













MTs Al Ikhlas 
Julumate’ne 
 
10 Pembuatan Papan 
Nama Rumah Kepala 
Desa Julumate’ne 
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 Tempat : Desa Julumate’ne, Kec. 
Bontolempangan, Kab. Gowa 
 Secara spesisifik waktu implementatif kegiatan KKN 
Reguler Angkatan ke-55 ini dapat dirincikan sebagai berikut : 
1. Pra-KKN (Maret 2017) 
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Pembekalan KKN Angkatan 55 18-19 Maret 2017 
2 Pembagian Lokasi KKN         19 Maret 2017 
3 Pertemuan Pembimbing dan pembagian 
kelompok         22 Maret 2017 
4 Pelepasan               24  Mei 2017 
2.  Pelaksanaan program di lokasi KKN (Maret-Mei 2017) 
 
3. Laporan dan Hasil Evaluasi Program 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penerimaan di Kantor Kecamatan Desa 
Paranglompoa 
24 Maret 2017 
2 Kunjungan Dosen Pembimbing 24 Maret 2017 
3 Observasi dan survey lokasi 25-29 Maret 2017 
4 Implementasi Program Kerja 24 Maret-22 Mei 2017 
5 Penarikan Mahasiswa KKN 24 Mei 2017 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penyusunan buku laporan akhir 
KKN 
 
2 Penyelesaian buku laporan  
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G. H. Pendanaan dan Sumbangan 
Adapun pendanaan dan sumbangan dari setiap program kerja 
yang dilaksanakan, yaitu 
a. Pendanaan  
 
b. Sumbangan  
 
  
3 Pengesahan dan penerbitan buku 
laporan 
 
4 Penyerahan buku laporan akhir  
KKN ke LP2M 
 
5 Penyerahan buku laporan akhir 
KKN ke Kepala Desa dan Seluruh 
Mahasiswa KKN 
 
No. Uraian Asal Dana Jumlah 
1 




No  Uraian Asal Dana Jumlah 
1 
Leslesan  Rp. 904.000,00 
2 
Dana Hibah Rp. 400.000,00 
3 
Dana Hibah Rp. 250.000,00 
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METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
 
A. Metode Intervensi Sosial 
Intervensi sosial dapat diartikan sebagai cara atau strategi 
memberikan bantuan kepada masyarakat (individu, kelompok, dan 
komunitas). Intervensi sosial merupakan metode yang digunakan dalam 
praktik di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan 
sosial.pekerjaan sosial merupakan metode yang digunakan dalam praktik 
di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan sosial dan 
kesejahteraan sosial adalah dua bidang yang bertujuan meningkatkan 
kesejahteraan seseorang melalui upaya memfungsikan kembali fungsi 
sosialnya. 
Intervensi sosial adalah upaya perubahan terencana terhadap 
individu, kelompok, maupun komunitas. Dikatakan perubahan 
terencana agar upaya bantuan yang diberikan dapat dievaluasi  dan 
diukur keberhasilan. Intervensi sosial dapat pula diartikan sebagai suatu 
upaya untuk memperbaiki keberfungsian sosial dari kelompok sasaran 
perubahan, dalam hal ini, individu, keluarga, dan kelompok. 
Keberfungsian sosial menunjuk pada kondisi dimana seseorang dapat 
berperan sebagaimana seharusnya sesuai dengan harapan lingkungan dan 
peran yang dimilikinya. 
KKN UIN Alauddin Angkatan ke-55 menggunakan metode 
intervensi social dalam melakukan pendekatan kepada warga masyarakat 
di Desa Julumate’ne sebagai salah satu metode dalam mengatasi masalah 
sosial dan sumber daya manusia (SDM) di Desa Julumate’ne Melalui 
pendekatan inilah bisa diketahui kemampuan dan kebutuhan masyarakat 
desa. 
Langkah awal yang dilakukan yaitu dengan melakukan survey ke 
masyarakat. Berbaur bersama mereka dan mendengarkan segala keluh 
kesah mereka. Menanyakan informasi tentang kondisi ekonomi, 
pendidikan, serta sosial dan masyarakat desa. Dari informasi tersebut 
kemudian dapat diketahui kemampuan yang dimiliki dan apa saja yang 
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dibutuhkan oleh masyarakat dapat dikembangkan. Kemudian 
direalisasikan dengan membuat program kerja mencakup hal-hal yang 
dibutuhkan dengan menitikberatkan pada program keagamaan. Hal ini 
dilakukan dengan melihat masih kurangnya kesadaran masayarakat 
dalam melaksanakan perintah Allah. Seperti, mengajar mengaji, 
menghafal surah-surah pendek, melatih adzan, sebagai salah satu bentuk 
seni Islami, dan melaksanakan lomba Festival Anak Shaleh. Disamping 
itu, juga melakukan Pembuatan PKK, pembuatan peta, penanaman 
pohon, pembinaan di sekolah-sekolah, dan lain sebagainya.  
Dari pelaksanaan program-program itulah pendekatan terhadap 
masyarakat  desa dilakukan dan harapkan mampu memberikan 
pengetahuan dan kemampuan yang bisa digunakan untuk memperbaiki 
kesejahteraan dan sumber daya manusia masyarakat desa. 
1. Tujuan Intervensi sosial 
Tujuan utama dari intervensi sosial adalah memperbaiki 
fungsi sosial orang (individu, kelompok, masyarakat) yang 
merupakan sasaran perubahan ketika fungsi sosial seseorang 
berfungsi dengan baik, diasumsikan bahwa kodisi sejahteraan akan, 
semakin mudah dicapai. Kondisi sejahtera dapat terwujud manakala 
jarak antara harapan dan kenyataan tidak terlalu lebar.melalui 
intervensi sosial hambatan-hambatan sosial yang dihadapi kelompok 
sasaran perubahan akan diatasi. Dengan kata lain, intervensi sosial 
berupa memperkecil jarak antara harapan lingkungan dengan 
kondisi riil klien. 
2. Fungsi Intervensi 
Fungsi dilakukannya dalam pekerjaan sosial, diantaranya: 
1. Mencari penyelesaian dari masalah secara langsung yang 
tentunya dengan metode pekerjaan sosial. 
2. Menghubungkan kelayan dengan sistem sumber 
3. Membantu kelayan menghadapi masalahnya 
4. Menggali potensi dari dalam diri kelayan sehingga bisa 
membantunya untuk menyelesaikan masalahnya 
3. Tahapan dalam intervensi 
Menurut pincus dan minahan,intervensial sosial meliputi tahapan 
sebagai berikut: 
1) Penggalian masalah,merupakan tahap di mana pekerja sosial 
mendalami situasi dan masalah klien atau sasaran 
perubahan.Tujuan dari tahap penggalian masalah adalah 
membantu pekerja sosial dalam memahami,mengindetifikasi,dan 
Dibawah Langit Desa Julumate’ne 
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menganalisis factor-faktor relevan terkait situasi dan masalah 
tersebut,pekerja sosial dapat memutuskan masalah apa yang 
akan ia selesaikan,tujuan dari upaya perubahan,dan cara 
mencapai tujuan.panggilan masalah apa yang akan ia 
selesaiakan,tujuan dari upaya perubahan,dan cara mencapai 
tujuan.penggalian masalah terdiri dari beberapa konten,di 
antaranya 
 Identifikasi dan penentuan masalah 
 Analisis dinamika situasi sosial 
 Menentukan tujuan dan target 
 Menentukan tugas dan strategi 
 Stalibilitasi upaya perubahan 
2) Pengumpulan data,merupakan tahap di mana pekerja sosial 
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan terkait masalah yang 
akan diselesaikan.dalam memalukan pengumpulan data,terdapat 
tiga cara yang dapat dilakukan 
yaitu:pertanyaan,observasi,penggunaan data tertulis. 
3) Melakukan kontak awal 
4) Negosiasi kontrak, merupakan tahap di mana pekerja sosial 
menyempurnakan tujuan melalui kontrak pelibatan klien atau 
sasaran perubahan dalam upaya perubahan 
5) Membentuk sistem aksi,merupakan tahap dimana pekerja sosial 
menentukan system aksi apa saja yang akan terlibat dalam upaya 
perubahan. 
6) Menjaga dan menggkordinasiakan sistem aksi,merupakan tahap 
dimana pekerja sosial melibatkan pihak-pihak yang berpengaruh 
terhadap tercapainya tujuan perubahan. 
7) Memberikan pengaruh 
8) Terminasi  
4. Jenis-jenis pelayanan yang diberikan adalah: 
1) Pelayanan sosial  
Pelayanan sosial diberikan kepada klien dalam rangka 
menciptakan hubungan sosial dan penyusaian sosial secara 
serasi dan harmonis diantara lansia,lansia dan keluarganya,lansia 
dan petugas serta masyarakat sekitar. 
2) Pelayanan fisik 
Pelayana fisik diberian kepada klien dalam rangka 
mempekuat daya tahan fisik pelayanan ini diberikan dalam 
bentuk pelayanan kesehatan fisioterapi,penyediaan menu 
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makanan tambahan klinik lansia,kebugaran sarana dan prasarana 
hidup sehari-hari dan sebagainya. 
 
B. Pendekatan dalam  Pemberdayaan Masyarakat 
1. Pengertian problem  solving 
Problem solvin adalah suatu proses mental dan eloktual 
dalam menemukan masalah dan memecahkan berdasarkan data 
dan informasi yang akurat, sehingga dapat diambil kesimpulan 
yang tetap dan cermat (Hamalik,199 : 151). Problem solving 
yaitu suatu pendekatan dengan cara problem identification 
untuk ke tahap systesis kemudian dianalisis yaitu pemilihan 
seluruh masalah sehingga mencapai tahap aplikation selanjutnya 
compretion untuk mendapatkan solution dalam penyelesaian 
masalah tersebut. Pendapat lain problem solving adalah suatu 
pendekatan dimana langkah-langkah berikutnya sampai 
penyelesaian akhir lebih bersifat kuantitatif yang umum 
sedangkan langkah-langkah berikutnya sampai dengan 
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CERITA III 
KONDISI UMUM WILAYAH DESA JULUMATE’NE 
KECAMATAN BONTOLEMPANGAN KABUPATEN GOWA 
 
H. Gambaran Umum Kondisi Desa 
1. Sejarah Desa Julumate’ne 
 Desa Julumate’ne merupakan daerah 
pegunungan/lereng yang terletak  di Wialayah Kecamatan 
Bontolempangan kabupaten Gowa. Desa Julumate’ne  
berbatasan sebelah Utara dengan Kel. Sapaya (Kec. Bungaya), 
Sebelah Timur dengan Desa Bontolempangan, Sebelah selatan 
dengan Kec. Biringbulu,  sebelah barat berbatasan dengan Desa 
Ulujangang. Dengan luas wilayah +   16,18 Km², jarak dari 
Ibukota Kecamatan Bontolempangan : 8 Km. 
Desa Julumate’ne sebelumnya hanya sebuah wilayah 
RK/RW dengan nama Bontomate’ne yang merupakan wilayah 
dari Dusun Lemoa desa Bontolempangan pada tahun 1967 s/d 
1988. Kemudian dibentuk menjadi dusun/Lingkungan yang 
membawahi 3 (Tiga) RW/RK yaitu : RK Bontomate’ne, RK 
Barua dan RK Pammolongang. 
Pada tahun 1989 kampung Gallarran Ulujangang juga 
dipisahkan dari Desa Sapaya sehingga pada Tanggal 28 
Desember 1989 dibentuklah Desa Persiapan Julumate’ne yang 
membawahi 3 Wilayah Dusun yakni Dusun Bontomate’ne, 
Dusun Barua dan Dusun Ulujangang, pusat pemerintahan Desa 
Julumate’ne berpusat di Dusun Bontomate’ne sebagai ibukota 
Desa. 
Pada tahun 1992 Desa Persiapan Julumate’ne resmi jadi 
Desa Defenitif melalui pemilihan langsung dengan Kepala Desa 
pertama hasil pemilihan pada waktu itu adalah : Muhammad. S. 
Yang memerintah sampai pertengahan tahun 2003. Yang 
kemudian pada pemilihan kedua digantikan oleh Kepala Desa 
yang terpilih : M. Basri Madi sampai denga tahun 2014 dan 
kemudian dijabat oleh Pelaksana Tugas Kepala Desa : H. Sadar 
Ahdar, S.Sos, M.Si sampai dengan 29 Januari tahun 2017. Pada 
Tahun 2016 Pemilihan Kepala Desa Serentak dilaksanakan di 
 Seri Laporan KKN Angk. 55 UIN Alauddin Makassar 
19 Dibawah Langit Desa Julumate’ne 
Kabupaten Gowa yang diikuti sebanyak 53 Desa. Kepala Desa 
Julumate’ne Terpilih Periode 2017 – 2023 adalah Irwan, S.H 
Putra Desa Julumate’ne yang memenangkan pesta demokrasi 
lokal yang diikuti Tiga pasangan calon. Pada tanggal 02 Pebruari 
Tahun 2017 Irwan, S.H resmi dilantik oleh Bapak Bupati Gowa 
masa bakti 2017 – 2023. 
Pada tahun 2003 juga wilayah Desa julumate’ne yakni 
Dusun Ulujangang juga dipisahkan dari desa induk menjadi 
Desa Persiapan Ulujangang, sehingga RK Pammolongang juga 
dijadikan sebuah wilayah Dusun dengan nama Dusun 
Bontomarannu. Pada tahun 2008 diadakan pemilihan Kepala 
Desa yang ke-3 di Desa Julumate,ne dan yang terpilih adalah M. 
Basri Madi kembali. pada awal pemerintahan tahun 2008 
tersebut, terbentuk lagi satu dusun yaitu Dusun Bajiminasa yang 
sebelumnya merupakan bagian dari Dusun Bontomate’ne. 
Sehingga saat ini Desa Julumate’ne memiliki 4 wilayah Dusun 
sebagaiamana tersebut diatas. 
 
2. Kondisi Geografis 
Desa Julumate’ne  berada 144 KM dari Ibu Kota Provinsi atau 135 
KM  dari Kota sungguminasa Ibukota Kabupaten Gowa atau  3 
KM Ibukota Kecamatan Bontolempangan. Desa Julumate’ne 
dengan  Luas wilayah 9,33 KM². 
Batas-batas wilayah Desa Julumate’ne : 
o Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Sapaya Utara   
Kec. Bungaya 
o Sebelah Timur  berbatasan dengan Desa Bontolempangan Kec. 
Bontolempangan 
o Sebelah Selatan  berbatasan dengan  Kec. Biringbulu 
o Sebelah Barat  berbatasan dengan Desa Ulujangang  Kec. 
Bontolempangan 
2.1.1. Iklim 
Desa Julumate’ne memiliki ikilim dengan tipe D4 (3,032) 
dengan ketinggian 200-700 dari permukaan laut dan 
dikenal 2 (Dua) musim yaitu musim kemarau dan musim 
hujan. Pada musim kemarau dimulai pada bulan Juni 
hingga September dan Musim Hujan dimulai pada bulan 
Desember hingga bulan Maret. Keadaan seperti itu 
berganti setiap setengah tahun setelah melewati masa 
peralihan (musim Pancaroba) sekitar bulan April – Mei dan 
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bulan Oktober – Nopember. Jumlah curah hujan di Desa 
Julumate’ne tertinggi pada bulan Januari mencapai 1.182 M 
( hasil pantauan beberapa stasiun/Pos pengamatan) dan 
terendah pada bulan Agustus – September. 
 
2.1.2. Penggunaan Lahan 
Penggunaan lahan Desa Julumate’ne dibedakan menjadi 
lahan untuk Sawah, Ladang, Perkebunan Cacao, 
Pemukiman dll.  
Tabel 2.1.2.1. Penggunaan Lahan 
No. Peruntukan Luas Keterangan 
1 Sawah 418 Ha  
2 Ladang 826 Ha  
3 Perkebunan Cacao 18 Ha  
4 Permukiman 132 Ha  
5 Lain-lain 474 Ha  
    
    
2.2. Perekonomian Desa 
Tabel 2.2.1.  Jenis Usaha Yang ada di Desa Julumate’ne 
No. Jenis Usaha Jumlah Keterangan 
1 KUD -  
2 Pengrajin Sarung Sutera -  
3 Pengrajin Batu Merah -  
4 Pengrajin Anyaman 1  
5 Kelompok Simpan Pinjam 8  
6 Pabrik 4  
7 Pertokoan/Warung 3  
8 Pengrajin Bunga -  
9 Perbengkelan 3  
10 Pertukangan 34  
 
 Mata Pencaharian Penduduk 
Tabel   2.2.2.  Mata Pencaharian Penduduk Desa Julumate’ne 
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No. Jenis Pekerjaan Jumlah (KK) Keterangan 
1. PNS 4  
2. POLRI -  
3. Pensiunan 9  
4. Pedagang 34  
5. Petani 426  
6. Pertukangan 2  
7. Wiraswasta /Jualan 6  
8. Sopir 10  
9. Perbengkelan 3  
10. Ojek -  
11. Tenaga Honor 35  
Jumlah   
  
Tabel 2.2.3. Potensi Peternakan di Desa Julumate’ne 
No. Potensi Peternakan Jumlah 
(ekor) 
Keterangan 
1 Ternak Sapi 255  
2 Ternak Kerbau 0  
3 Ternak Kuda 63  
4 Ternak Ayam 1.915  
5 Ternak Itik -  
6 Ternak Lainnya 133  
 
 
 Pemilikan Kendaraan bermotor 
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242 77 38 69 58 
3 Hand 
Tractor 
5 1 - 1 3 
 
 Bahan Bakar Yang digunakan Penduduk 
Tabel 2.2.5. Bahan Bakar yang digunakan Penduduk 
No. Uraian Jumlah Keterangan 
1 Rumah Tangga yang 
menggunakan Minyak Tanah 
untuk Bahan Bakar 
22  
2 Rumah Tangga yang 
menggunakan Kayu Bakar 
Bahan Bakar 
388  
3 Rumah Tangga yang 
menggunakan Batu Bara Bahan 
Bakar 
-  
4 Rumah Tangga yang 
menggunakan Gas Bahan Bakar 
115  
 
 Penerangan yang digunakan Penduduk 
Tabel 2.2.6. Penerangan penduduk 
No. Uraian Jumlah Keterangan 
1 Rumah Tangga yang 
menggunakan Lampu Minyak  
27  
2 Rumah Tangga yang 
menggunakan Listrik :  
  
 a. Tenaga Diesel -  
 b. Tenaga Surya -  
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 c. Sumber Tenaga Air 498  
 
2.3. Keadaan Statistik sosial Budaya Desa 
Desa Julumate’ne dengan Jumlah Penduduk 2.112 Jiwa berdasarkan 
sensus Penduduk dari data Statistik tahun 2010, yang terdiri dari 
laki-laki 1.026 Jiwa, perempuan 1.086 jiwa dengan jumlah Kepala 
keluarga (KK) 525 KK dengan penyebaran penduduk  ...... Jiwa/ 
KM³ dengan penganut Agama Islam 100 %. Adapun Keadaan 
Statistik Sosial Budaya desa antara lain  sebagaimana tabel  dibawah 
ini : 
Tabel 2.3.1.  Keadaan dan Jumlah Penduduk 
No. Wilayah ( Dusun 
/Lingkungan) 
Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 Dusun Bontomate’ne 412 435 847 
2 Dusun Bajiminasa 161 164 325 
3 Dusun Barua 239 255 494 
4 Dusun Bontomarannu 224 232 456 
Jumlah 1.026 1.086 2.112 
 
Tabel 2.3.2. Komposisi Jumlah Kepala Keluarga (KK) 





1 Dusun Bontomate’ne 189  
2 Dusun Bajiminasa 74  
3 Dusun Barua 133  
4 Dusun Bontomarannu 131  
Jumlah 525  
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189 5 40 67 77  
2 Dusun 
Bajiminasa 
74 1 7 32 34  
3 Dusun Barua 133 - 23 42 68  
 Dusun 
Bontomarannu 
131 2 29 37 63  
Jumlah 525 8 99 178 242  
 
 
Tabel 2.3.4.  Keadaan Jumlah Penduduk Desa Julumate’ne menurut 
Golongan Umur 
No Golongan Umur Laki-laki (jiwa) Perempuan 
(jiwa) 
Jumlah 
1. 0 – 3     Tahun 110 78 188 
2. 4 – 6     Tahun 123 138 261 
3. 7 – 12   Tahun 111 144 255 
4. 13 – 15 Tahun 116 112 228 
5. 16 – 22 Tahun 110 123 233 
6. 23 – 45 Tahun 191 257 448 
7. 46 – 60 Tahun 206 177 383 
8. 61  tahun  keatas 59 57 116 
 Jumlah 1.026 1.086 2.112 
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Tabel  2.3.5.  Prasarana Pendidikan Formal  
No. Prasarana Jumlah Kondisi 
1 SPAS 1 Unit  
2 TK 1 Unit  
3 SD 2 Unit  
4 TKA/TPA 5 Unit  
   
Tabel 2.3.6.   Keadaan Tingkat Pendidikan Desa 
No. Tingkat Pendidikan Jumlah Keterangan 
1 Tamat SD 315  
2 Tamat SLTP 238  
3 Tamat SLTA  186  
4 Tamat Perguruan Tinggi 9  
5 Tidak Tamat Sekolah 316  
6 Sementara SD 241  
7 Sementara SLTP 103  
8 Sementara SLTA 84  
9 Sementara Kuliah 27  
10 Belum Sekolah 218  
11 Tidak Pernah Sekolah 295  
Jumlah 2.112  
 
2.4. Diskripsi dan Statistik Prasarana dan sarana 



















    
2 Mesjid 4 Buah     










1200 - 3500 2000 
6 Jembatan 2 Unit     
7 Posyandu 1 Unit     
8 Pustu 1 Unit     
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9 TK 1 Unit     
10 TK/TPA 5 Klp 2 1 1 1 
11 SPAS 1 Unit 1    
 









Tabel 2.4.3. Sarana Peribadatan 
No Sarana Jumlah Ket 
1 Mesjid 4 Buah  
2 Mushollah 1 Buah  
3 TK/TPA 5 Buah  
 4 Iman Desa 1 Orang  
 
  
No Sarana Jumlah Ket 
1 Puskesmas -  
2 Pustu 1 Buah  
3 Posyandu 1 Buah  
 4 Poskesdes 1 Buah  
5 Bidan Desa 1 Org  
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Tabel 2.4.4. Prasarana Jalan Darat yang ada di Desa Julumate’ne 
No. Kelas Jalan Panjang    
( KM ) 
Kondisi 
1 Jalan Kabupaten 1,850  
2 Jalan Desa 5,000  
3 Jalan Dusun 5,5  
4 Jalan Tani 3,75  
 
2.5. Diskripsi statistik Pemerintahan Umum 
a. Peran Kepala Desa 
Kepala Desa mempunyai tugas menyelenggarakan urusan 
pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan. Kepala 
Desa mempunyai wewenang : 
1. Memimpin penyelenggaraan pemerintahan Desa 
berdasarkan kebijakan yang ditetapkan bersama BPD 
2. Mengajukan rancangan Peraturan Desa 
3. Menetapkan Peraturan Desa yang telah mendapat 
persetujuan bersama BPD 
4. Menyusun dan mengajukan rancangan peraturan Desa 
mengenai APB Desa untuk dibahas dan ditetapkan 
bersama BPD. 
5. Membina kehidupan masyarakat Desa. 
6. Membina perekonomian Desa. 
7. Mengkoordinasikan pembangunan Desa secara 
pertisipatif. 
Sesuai dengan Petunjuk Teknis penyelenggaraan Musrenbang 
Tahun 2007 Kepala Desa menetapkan Tim Penyelenggara 
Musrenbang Desa. Adapun tugas tim penyelenggaraan 
melakukan hal – hal sebagai berikut : 
1. Menyusun jadwal dan agenda Musrenbang Desa 
2. Mengumumkan secara terbuka tentang jadwal, agenda, 
dan tempat Musrenbang Desa minimal 7 hari sebelum 
kegiatan dilakukan, agar peserta dapat melakukan 
pendaftaran dan atau diundang. 
3. Membukukan pendaftaran dan atau mengundang calon 
peserta Musrenbang Desa. 
4. Menyiapkan peralatan dan bahan/materi serta notulen 
untuk Musrenbang Desa. 
Tahap pelaksanaan Musrenbang, Kepala Desa mempunyai 
tugas untuk :  
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1. Memaparkan prioritas program/kegiatan untuk tahun 
berikutnya, dengan memuat jumlah usulan yang 
dihasilkan pada forum sejenis di tahun sebelumnya. 
2. Menjelaskan tentang informasi tentang perkiraan Alokasi 
Dana Desa. 
3. Memaparkan masalah utama yang dihadapi oleh 
masyarakat Desa. 
4. Menetapkan 3 orang sebagai delegasi Musrenbang 
Kecamatan. 
Disamping berperan dalam tahap persiapan dan tahap 
pelaksanaan Musrenbang Desa, Kepala Desa berparan sebagai 
nara sumber. 
Oleh sebab itu dapat ditarik kesimpulan bahwa Kepala Desa 
yang merupakan perwakilan dari Pemerinttah Desa dalam 
kegiatan perencanaan pembangunan Desa berperan sebagai 
berikut : 
1. Pelaksana 
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Keterangan : STRUKTUR ORGANISASI POLA MINIMAL 
                                    ------------------     Garis Koordinasi 
                                   ____________    Garis  Komando 
b. Peran Badan Permusyawaratan Desa ( BPD) 
Tugas BPD adalah menampung dan menyalurkan aspirasi 
masyarakat dan menetapkan Peraturan Desa bersama Kepala 
Desa. Wewenang yang lain antara lain : 
1. Menghimpun, merumuskan dan menyalurkan aspirasi 
masyarakat. 
2. Mengawasi pelaksanaan Peraturan Desa dan Peraturan 
Kepala Desa. 
Oleh sebab itu dalam kegiatan penyusunan perencanaan 
pembangunan Desa, maka BPD berperan antara lain :  
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Struktur Organisani  Badan Permusyawatan 
Desa  (BPD) 
c. Lembaga Kemasyarakatan 
 
Lembaga Kemasyarakatan atau yang disebut dengan nama lain 
adalah lembaga yang dibentuk oleh masyarakat sesuai dengan 
kebutuhan dan merupakan mitra Pemerintah Desa dalam 
memberdayakan masyarakat. 
1. Tugas Lembaga Kemasyarakatan. 
Lembaga Kemasyarakatan di Desa adalah membantu 
Pemerintah Desa dan merupakan mitra dalam 
memberdayakan masyarakat Desa antara lain : 
1. Menyusun Rencana Pembangunan secara 
partisipatif. 
2. Melaksanakan, mengendalikan, memanfaatkan, 
memelihara dan mengembangkan pembangunan 
secara partisipatif. 
3. Menggerakkan dan mengembangkan partisipasi, 
gotong royong, dan swadaya masyarakat.  
4. Menumbuhkembangkan kondisi dinamis 
masyarakat dalam rangka pemberdayaan 
masyarakat. 
2. Fungsi Lembaga Kemasyarakatan 
Fungsi Lembaga Kemasyarakatan di Desa yaitu : 
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1. Penampungan dan penyaluran aspirasi masyarakat 
dalam pembangunan. 
2. Penanaman dan pemupukan rasa persatuan dan 
kesatuan masyarakat dalam kerangka 
memperkokoh Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. 
3. Peningkatan kualitas dan percepatan pelayanan 
pemerintah kepada masyarakat. 
4. Penyusunan rencana, pelaksana, pengendali, 
pelestarian dan pengembangan hasil – hasil 
pembangunan secara partisipatif. 
5. Penumbuhkembangan dan penggerak prakarsa, 
partisipasi serta swadaya gotong royong 
masyarakat. 
6. Pemberdayaan dan peningkatan kesejahteraan 
keluarga. 
7. Pemberdayaan hak politik masyarakat. 
Fungsi LPMD meliputi 
1. Penampungan dan penyaluran aspirasi masyarakat 
dalam pembangunan. 
2. Penanaman dan pemupukan rasa persatuan dan 
kesatuan masyarakat dalam kerangka 
memperkokoh Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. 
3. Peningkatan kualitas dan percepatan pelayanan 
pemerintah kepada masyarakat. 
4. Penyusunan rencana, pelaksanaan, pelestarian dan 
pengembangan hasil – hasil pembangunan secara 
partisipatif.  
5. Penumbuhkembangan dan penggerak prakarsa, 
partisipasi, serta swadaya gotong royong 
masyarakat. 
6. Penggali, pendayagunaan dan pengembangan 
potensi sumber daya alam serta keserasian 
lingkungan hidup. 
Fungsi Lembaga Adat 
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Lemabaga Adat mempunyai tugas untuk membina dan 
melestarikan budaya dan adat istiadat serta hubungan 
antar tokoh adat dengan pemerintah Desa. Adapun 
fungsi Lembaga Adat adalah sebagai berikut : 
1. Penampung dan penyalur pendapat atau aspirasi 
masyarakat kepada Pemerintah Desa serta 
menyelesaikan perselisihan yang menyangkut 
hukum adat, adat istiadat dan kebiasaan – 
kebiasaan masyarakat. 
2. Pemberdayaan, pelestarian dan pengembangan adat 
istiadat dan kebiasaan – kebiasaan masyarakat 
dalam rangka memperkaya budaya masyarakat serta 
memberdayakan masyarakat dalam menunjang 
penyelenggaraan pemerintahan Desa. 
3. Penciptaan hubungan yang demokratis dan 
harmonis serta objektif antara Kepala 
Adat/Pemangku adat/ketua adat atau pemuka adat 
dengan aparat pemerintahan Desa. 
Tugas dan fungsi Tim Penggerak PKK Desa 
1. Tugas 
Tim Penggerak PKK Desa mempunyai tugas 
membantu pemerintah Desa dan merupakan mitra 
dalam pemberdayaaan dan peningkatan 
kesejahteraan keluarga. Adapun tugas Tim 
Penggerak PKK meliputi : 
a. Menyusun rencana kerja PKK Desa, sesuai 
dengan hasil Rakerda Kabupaten. 
b. Melaksanaka kegiatan sesuai jadwal yang 
disepakati. 
c. Menyuluh dan menggerakkan kelompok – 
kelompok PKK Dusun/Lingkungan, RW, RT 
dan Dasa Wisma agar dapat mewujudkan 
kegiatan – kegiatan yang telah disusun dan 
disepakati. 
d. Menggali, menggerakkan dan mengembangkan 
potensi masyarakat, khususnya keluarga yang 
meningkatkan Kesejahteraan Keluarga sesuai 
dengan kebijaksanaan yang telah ditetapkan. 
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e. Melaksanakan kegiatan penyuluhan kepada 
keluarga yang mencakup kegiatan bimbingan 
dan motivasi dalam upaya mencapai keluarga 
sejatera. 
f. Mengadakan pembinaan dan bimbingan 
mengenai pelaksanaan program kerja. 
g. Berpartisipasi dalam pelaksanaan program 
instansi yang berkaitan dengan kesejahteraan 
keluarga di Desa. 
h. Membuat laporan hasil kegiatan kepada Tim 
Penggerak PKK Kecamatan dengan tembusan 
kepada ketua dewan penyantun Tim Penggerak 
PKK setempat. 
i. Melaksanakan tertib administrasi  
j. Mengadakan konsultasi dengan ketua dewan 
penyantun Tim Penggerak PKK setempat. 
2. Fungsi 
Tim Penggerak PKK Desa mempunyai fungsi 
a. Penyuluh, motifator dan penggerak masyarakat 
agar mau dan mampu melaksanakan program 
PKK. 
b. Fasilitator, perencana, pelaksana, pengendali, 
pembina dan pembimbing gerakan PKK. 
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Tugas dan Fungsi RT/RW 
1. Tugas 
RT/RW mempunyai tugas membantu Pemerintah 
Desa dalam penyelenggaraan urusan pemerintahan  
2. Fungsi 
RT/RW dalam melaksanakan tugas mempunyai 
fungsi : 
a. Pendataan kependudukan dan pelayanan 
administrasi pemerintahan lainnya. 
b. Pemeliharaan keamanan, ketertiban dan 
kerukunan hidup antar warga. 
c. Pembuatan gagasan dalam pelaksanaan 
pembangunan dengan mengembangkan  
aspirasi dan swadaya murni masyarakat. 
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d. Penggerak swadaya gotong royong dan 


















1 2 3 4 5 6 
1 KUDI RK MINASATE’NE    
2 SUDDIN RT I MINASATE’NE    
3. JAPA.S RT II MINASATE’NE    
4. MUDDIN RK BAJI MINASA    
5. JAPA RT I BAJI MINASA    
6. RABANAI RT II BAJIMINASA    
7 HANING RK BARUA    
8 HASYIM RT I BARUA    
9 MUH SALEH RT II BARUA    
10 MUH DARWIS RK II BARUA    
11 ABD HALIM RT I BARUA    
12 M.ALI BASIR RT II BARUA    
13 D.NAI RK PAMMOLONGAN    
14 RANI RT I PAMMOLONGAN    
15 MANTANG RT II PAMMOLONGAN    
16 SAHARA RK BONTOMARANNU    
17 MARONG RT I BONTOMARANNU    
18 RAPI RT II 
BONTOMARANNU 
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KETUA RK 
Tugas dan Fungsi Karang Taruna. 
1. Tugas 
Karang Taruna mempunyai tugas menanggulangi 
berbagai masalah kesejahteraan sosial terutama 
yang dihadapi generasi muda, baik yang bersifat 
preventif, rehabilitatif, maupun pengembangan 
potensi generasi muda di lingkungannya. 
2. Fungsi 
Karang Taruna dalam melaksanakan tugas 
mempunyai fungsi : 
a. Penyelenggaraan usaha kesejahteraan sosial. 
b. Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan bagi 
masyarakat. 
c. Penyelenggara pemberdayaan masyarakat 
terutama generasi muda di lingkungannya 
secara komprehensif, terpadu dan terarah serta 
berkesinambungan. 
d. Penyelenggara kegiatan pengembangan jiwa 
kewirausahaan bagi generasi muda di 
lingkungannya. 
e. Penanaman pengertian, memupuk dan 
meningkatkan kesadaran  tanggungjawab sosial 
generasi muda. 
f. Penumbuhan dan pengembangan semangat 
kebersamaan, jiwa kekeluargaan, 
kesetiakawanan sosial dan memperkuat nilai – 
nilai kearifan dalam bingkai Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. 
g. Pemupukan kreatifitas generasi muda untuk  
dapat mengembangkan tanggungjawab sosial 
yang bersifat rekreatif, kreatif, edukatif, 
ekonomis produktif dan kegiatan praktis 
lainnya dengan mendayagunakan segala sumber 
dan potensi kesejahteraan sosial di 
lingkungannya secara swadaya. 
h. Penyelenggara rujukan, pendampingan dan 
advokasi sosial bagi penyandang masalah 
kesejahteraan sosial. 
 Seri Laporan KKN Angk. 55 UIN Alauddin Makassar 
37 Dibawah Langit Desa Julumate’ne 
i. Penguatan sistem jaringan komunikasi, 
kerjasama, informasi dan kemitraan dengan 
berbagai sektor lainnya. 
j. Penyelenggra usaha – usaha pencegahan 
permasalahan sosial yang aktual. 
k. Pengembangan kreatifitas remaja, pencegahan 
kenakalan, penyalahgunaan obat terlarang 
(Narkoba) bagi remaja. 
l. Penanggulangan masalah – masalah sosial, baik 
secara preventif, rehabilitatif, dalam rangka 
pencegahan kenakalan remaja, penyalahgunaan 
obat terlarang (Narkoba) bagi remaja. 
 
d. Kader Pemberdayaan Masyarakat (KPM)  
Upaya Pemberdayaan Masyarakat merupakan gerakan yang 
bercirikan “dari, oleh, untuk masyarakat” (DOUM). Gerakan 
dari, oleh, untuk masyarakat dapat terjadi apabila ada warga 
menjadi pelopor atau penggerak. Oleh sebab itu di masing – 
masing Desa harus ada kader yang disebut dengan Kader 
Pemberdayaan Masyarakat. Peran Kader Pemberdayaan 
Masyarakat (KPM) secara umum menjadi fasilitatior dalam 
proses pemberdayaan masyarakat. Adapun pokok-pokok 
peran Kader Pemberdayaan Masyarakat adalah sebagai berikut 
: 
1. Pelopor, yaitu yang merintis atau melopori gagasan-
gagasan kegiatan pemberdayaan masyarakat. 
2. Penggerak, yaitu yang memotivasi, mendorong dan 
menggerakkan partisipasi, swadaya dan gotong royong 
masyarakat untuk kegiatan pemberdayaan masyarakat. 
3. Pembimbing, yaitu yang memfasilitasi, membelajarkan, 
memberi masukan atau mendampingi kelompok 
sasaran kegiatan pemberdayaan masyarakat. 
4. Perencana, yaitu memproses perencanaan kegiatan 
secara partisipatif, mulai dari masalah kebutuhan, 
prioritas dan rencana kegiatan pemberdayaan 
masyarakat. 
5. Perantara, yaitu yang menghubung-hubungkan antara 
berbagai kepentingan atau antara kebutuhan dengan 
sumber daya untuk kegiatan pemberdayaan 
masyarakat. 
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6. Pelaksana, yaitu melaksanakan hal-hal teknis dalam 
pelaksanaan kegiatan pemberdayaan masyarakat yang 
belum dapat dilakukan oleh warga masyarakat. 
7. Pembaharu, yaitu memperbaiki atau memperbaharui 
kegiatan pemberdayaan masyarakat ke arah lebih baik 
atau lebih unggul. 
Dari peran KPM tersebut di atas maka peran KPM dalam 
perencanaan pembangunan Desa dapat sebagai : 
a. Pencari Data. 
b. Narasumber. 
c. Pemandu proses perencanaan 
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Struktur Organisasi Spas/Paud 
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CERITA IV 
DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN PEMBERDAYAAN 
DESA JULUMATE’NE 
 
I. KERANGKA PEMECAHAN MASALAH 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) dilakukan dengan berlandaskan 
kepada Tri Darma Perguruan Tinggi yang terkhusus pada darma ke-
3 yaitu “Pengabdian Pada Masyarakat”. Tujuan dilaksanakannya 
KKN yaitu untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang 
diperoleh mahasiswa selama mengenyam bangku perkuliahan dan 
masyarakat dan lingkungannya menjadi rujukan pengaplikasian ilmu 
pengetahuan tersebut.  
Dalam proses pelaksanaan KKN mahasiswa dituntut untuk 
mampu menganalisa masalah, serta berpartisipasi dan memberikan 
solusi terhadap masalah yang terjadi di suatu desa/kecamatan atau 
lokasi KKN. Ada beberapa cara atau metode yang dapat dilakukan 
untuk mengatasi masalah yang dialami masyarakat desa/kecamatan, 
baik dari segi sosial, keagamaan, serta pendidikan. Salah satu metode 
yang seringkali digunakan yaitu kerja sama dan gotong royong yang 
terorganisir dan sistematis yang di bangun dalam balutan program 
kerja yang direncanakan.  
Selain itu, tahap-tahap analisis yang dibangun berdasarkan 
pokok permasalahannya adalah diawali dengan membuat suatu 
rancangan yang berisi empat pilar yang menentukan kelayakan suatu 
program kerja, antara lain:  
1. Kekuatan (strengths) 
2. Kelemahan (weakness) 
3. Peluang (opportunities) 
4. Ancaman (threats)  
Keempat pilar tersebut dirangkum dalam satu konsep 
program kerja, di mana konsep tersebut akan dibahas bersama 
narasumber yang dianggap berkompeten, pada kegiatan seminar 
program kerja mahasiswa KKN bersama tokoh masyarakat, tokoh 
agama, dan tokoh pemuda serta segenap masyarakat 
desa/kecamatan. 
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A. Program Kerja 
LAPORAN KEGIATAN 
MAHASISWA KKN UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
ANGKATAN KE 55  PERIODE 2016/2017 
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J. BENTUK DAN HASIL KEGIATAN PELAYANAN DAN 
PENGABDIAN MASYARAKAT 
Berikut ini merupakan hasil kegiatan selama KKN yang 
dilaksanakan baik program wajib maupun program tambahan serta 
program partisipan. 
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3.   Mengajar di TK/TPA 
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5. Pengadaan papan nama rumah kepala desa dan MTs 
Desa Julumate’ne 
 
          
  
 Seri Laporan KKN Angk. 55 UIN Alauddin Makassar 








Dibawah Langit Desa Julumate’ne 
  
Seri Laporan KKN Angk. 55 UIN Alauddin Makassar








 Seri Laporan KKN Angk. 55 UIN Alauddin Makassar 
53 Dibawah Langit Desa Julumate’ne 
6. Festival anak shaleh 
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7. Penyuluhan pertanian dan pembagian bibit pohon 
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9. Sabtu bersih 
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A.  Kesimpulan 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) Merupakan bentuk pengabdian 
yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar kepada masyarakat Desa Julumate’ne Kecamatan 
Bontolempangan, Kabupaten Gowa. Sebanyak 11 Mahasiswa. 
Program-program yang dilaksanakan merupakan kegiatan yang 
berdasarkan hasil survei dan potensi serta permasalahan yang ada di 
lokasi KKN. Program tersebut berkontribusi aktif dalam penyelaesaian 
masalah desa mencakup meningkatkan mutu pendidikian, kesehatan, 
social dan keagamaan. Mahasiswa KKN telah memberi dampak positif 
terhadap masyarakat sesuai dengan kebutuhan dan masalah yang telah 
diidentifikasi. 
Adapun program utama yang telah dilaksanakan adalah Festival 
Anak Shaleh yang diadakan di Masjid Al Abrar Dusun Bontomate’ne 
Desa Julumate’ne dan dihadiri oleh masyarakat Desa Julumate’ne dan 
diikuti oleh anak-anak TK/TPA se-Julumate’ne. Selain itu juga Terdapat 
Julumate’ne Cup II yang diadakan di lapangan sepak bola Desa 
Julumate’ne dan dihadiri oleh masyarakat Desa Julumate’ne dan diikuti 
oleh klub-klub  sepak bola se-Bontolempangan. 
B.  Rekomendasi 
Berdasarkan kegiatan mahaiswa KKN yang telah dilakukan 
maka kami telah .merekomendasikan beberapa hal terhadap pihak-
pihak tertentu.  
1. Rekomendasi untuk pemerintah setempat 
 Pemerintah Desa lebih memperhatikan masyarakat desa 
terutama pada dusun yang terletak di wilayah terpencil 
yang masih sangat membutuhkan pelayanan masyarakat 
seperti posyandu. 
 Masih dibutuhkannya lembaga-lembaga pendidikan di 
luar sekolah maka direkomendasikan kepada pemerintah 
untuk mengadakan rumah baca. 
 Seri Laporan KKN Angk. 55 UIN Alauddin Makassar 
67 Dibawah Langit Desa Julumate’ne 
 Pemerintah Desa seharusnya mampu membuka 
paradigma masyarakat tentang pentingnya wajib belajar 
12 tahun. Pemerintah harus memfasilitasi masyarakat 
kurang mampu untuk dapat mengenyam bangku 
pendidikan 
2. Rekomendasi untuk Lembaga Penelitian dan Pengembangan 
Masyarakat (LP2M) 
 Masih terdapat beberapa yang ingin dibenahi dan jadi 
bahan pembelajaran bagi mahasiswa maka kami 
merekomendasikan agar desa ini tetap menjadi desa 
binaan UIN Alauddin Makassar terkhusus pada wilayah 
dusun terpencil seperti Dusun Langkowa 
 Untuk kegiatan KKN selanjutnya diharapkan pemilihan 
lokasi sesuai dengan tujuan yaitu mengabdi di daerah 
pelosok dalam hal ini penempatan tidak lagi di daerah 
yang terbilang maju.  
3. Rekomendasi Untuk Pengabdi Selanjutnya 
 Desa Julumate’ne masih membutuhkan perhatian dalam 
hal pendidikan dan kesehatan. 
 Desa Julumate’ne masih sangat membutuhkan pengajar 
di TK/TPA. 
 Beberapa lembaga pendidikan masih membutuhkan 
inventaris dalam hal ini direkomendasikan kepada 
pengabdi selanjutnya untuk melengkapi buku di sekolah 
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A.  Testimoni Masyarakat Julumate’ne 
 
 
1. Irwan S.H Kepala Desa Julumate’ne 
 
Saya selaku Kepala Desa Julumate’ne merasa senang 
akan kehadiran mahasiswa KKN UINAM Makassar. Kehadiran 
adik-adik sangat membantu kami dalam menyelesaikan 
program-program kerja Desa kami dan juga membantu 
memberdayakan potensi yang ada di masyarakat Julumate’ne ini. 
Saya mengucapkan banyak terimakasih untuk sumbangsi yang 
kalian berikan untuk kemajuan Desa kami, saya selaku kepala 
desa Julumate’ne senantiasa membuka pintu gerbang kami 
untuk para mahasiswa KKN kapanpun itu, karena semakin 
banyak interaksi semakin banyak pula ilmu yang akan di 
peroleh. Mohon maaf jika pelayanan dari desa kami kurang 
berkenan di hati adik-adik semua, dan semoga pengalaman 
berKKN di Desa kami dapat membantu perjalanan adik-adik di 
masa depan. 
2. Kepala Dusun Bontomate’ne 
 
Saya selaku kepala dusun Bontomate’ne sangat senang 
akan kehadiran mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar 
angkatan 55 ini yang telah berpartisipasi dalam mengembangkan 
dusun Bontomate’ne baik dalam ruang lingkup wilayah sosial 
dan kemasyarakatan dengan program kerjanya seperti bakti 
sosial, mengajar mengaji serta bimbingan akademik kepada anak 
– anak. Saya berterimakasih atas sumbangsi pemikiran dan 
tenaga terhadap dusun Bontomate’ne. Semoga untuk tahun 
tahun berikutnya KKN UIN Alauddin Makassar tetap ada dan 
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3. Kepala Dusun Bajiminasa 
 
Saya selaku kepala dusun bajiminasa di desa julumate’ne 
mewakili masyarakat di dusun bajiminasa mengucapkan banyak 
terima kasih kepada para mahasiswa KKN.Karena dengan 
adanya KKN di dusun kami,maka warga-warga yang ada di 
dusun kami ini jadi termotifasi dengan kegiatan gotong 
royong,anak-anak di dusun kami juga yang dulunya kekurangan 
tenaga pengajar maka sekarang sudah ada yang mengajar 
walaupun hanya dengan waktu yang sangat singkat akan tetapi 
sangat berkesan bagi anak-anak di dusun kami.Para mahasiswa 
KKN juga memotifasi anak-anak agar giat belajar walaupun 
tidak ada yang mengajar.Dengan adanya KKN ini juga 
membuat para warga yang sebagian besar adalah petani sangat 
terbantu karena dengan adanya program kerja KKN yaitu 
penyuluhan pertanian,warga di dusun kami menjadi sangat 
terbantu dan bisa sedikit demi sedikit mengatasi masalah yang 
ada di pertanian mereka. 
 
4. Kepala Dusun Barua 
 
Terimakasih banyak untuk adik adik KKN UIN 
Alauddin Makassar angkatan 55 dimana telah berada di desa 
Julumate’ne selama dua bulan. Waktu yang sangat singkat untuk 
kebersamaan kita. Mengabdi di desa Julumate’ne memberikan 
kesan baik terhadap dusun Barua pada khususnya. Berbaur 
dengan masyarakat dan melakukan hal-hal positif serta sikap 
santun yang diperlihatkan membuat kami merasa senang dengan 
kehadiran kalian. Saya berharap akan ada lagi KKN Selanjutnya 
di desa Julumate’ne. 
 
5. Kepala Dusun Bontomarannu 
Terima kasih kepada anak KKN Angkatan 55 uin 
alauddin makassar saya selaku kepala dusun bontomarannu 
sangat bersyukur dengan adanya KKN karena dengan adanya 
KKN di dusun kami warga yang ada di dusun kami ini menjadi 
sangat terbantu karena anak KKN membuat program kerja yang 
sangat bermanfaat seperti mengajar di sekolah dasar dan 
mengajar di TK/TPA yang kebetulan di dusun kami sangat 
kurang akan tenaga pengajar.Anak KKN Angkatan 55 juga 
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dengan mudah dapat berbaur dengan warga di dusun kami.Dan 
Memotifasi warga untuk mengembangkan potensi-potensi alam 
yang dapat menghasilkan keuntungan bagi dusun kami seperti 
destinasi wisata . 
 
6. Imam Desa Julumate’ne 
Saya selaku Imam Desa Julumate’ne merasa berterima 
kasih kepada mahasiswa KKN Uin Angkt.55 karena berkat 
mahasiswa kkn 55 ini saya merasa sangat terbantu,entah itu 
dalam mengajar di TK/TPA dan membantu menghidupkan 
masjid di desa kami(menjadi imam dan muadzin pada shalat 
lima waktu) dengan keberadaan mahasiswa kkn ini.Selama dua 
bulan kalian mengerahkan segala tenaga dan fikiran dalam 
membantu menyelesaikan dan memecahkan masalah yang ada 
di Desa kami, semua yang kalian lakukan sangat berkesan baik 
dan berdampak positif untuk masyarakat Julumate’ne dan 
inshaAllah  kalian akan diberikan balasan yang positif pula oleh 
Allah Swt. Teruslah berkarya dan tetap semangat dalam situasi 
apapun. . Harapan kepada kampus uin alauddin makassar tetap 
menjadikan Desa Julumate’ne sebagai desa binaan, saya pribadi 
sangat menanti KKN angkatan-angkatan selanjutnya 
 
7. Tokoh masyarakat Desa Julumate’ne 
 
Alhamdulillah saya pribadi merasa sangat bersyukur 
kedatangan 11 orang tamu yakni para mahasiswa KKN 
UINAM Angk 55 ini. Terimakasih banyak telah banyak 
membantu kami, mengerti dengan kebiasaan yang ada di desa 
kami, dan juga menjaga dan memelihara lingkungan Desa kami. 
Pengabdian mulia kalian akan selalu kami kenang, ketulusan 
kalian dalam mengajarkan ilmu kepada anak-anak santri disini 
semoga diberikan pahala yang berlipat ganda oleh Allah SWT. 
Semua program kerja yang kalian jalankan tidak ada yang tidak 
bermanfaat buat Desa kami, penyuluhan pertanian, festifal anak 
sholeh, mendidik anak-anak di Sekolah dan lain sebagainya, 
semuanya tak lain adalah untuk kemajuan desa kami, 
terimakasih anak-anakku saya yakin kalian semua adalah 
generasi penerus yang diimpikan oleh seluruh masyarakat 
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dimanapun itu, tetap semangat dalam berjuang untuk 
menggapai cita-citamu dan tentunya selalu ikut sertakan Allah 
yang maha kuasa dalam segala urusanmu nak. 
 
8. Ibu Posko 
 
Kalian telah berhasil membuat Ibu merasa kehilangan, 
Ibu sudah anggap kalian seperti anak Ibu sendiri sejak dua bulan 
yang lalu tepatnya saat kalian pertama kali menginjakkan kaki 
kalian kerumah ini, menjaga dan mengurus kalian merupakan 
suatu kesyukuran tersendiri buat Ibu, Ibu merasa memiliki 
teman baru untuk saling berbagi cerita, dan rumah ini seketika 
menjadi ramai dengan kehangatan tawa candaan kalian, anak 
ibupun seketika pula bisa memiliki banyak kakak penyayang 
seperti kalian semua. Sikap sopan dan rasa hormat kalian yang 
membuat Ibu selalu rindu, namun sayang sekali saya bisa 
merasakan hidup berdampingan dengan kalian hanya dalam 
waktu dua bulan, maafkan untuk semua tingkah laku Ibu yang 
kurang menyenangkan, jaga diri kalian baik-baik, jaga 
persaudaraan kalian, hindari keegoisan dan saling membantulah 
kalian, Ibu sudah tidak tinggal bersama kalian lagi harap jaga 
pesan ibu dengan baik-baik. Terimakasih untuk semua yang 
telah kalian berikan selama dua bulan baik tawa, duka, 
kebersamaan, keceriaan dan keramaian yang menyenangkan. 
Semoga kalian cepat menemukan kesuksesan kalian masing-
masing. Jangan lupa untuk tetap berinteraksi, dan jangan lupa 
untuk datang kerumah ini lagi, pintu rumah ini selalu terbuka 
karna Ibu selalu merindukan kedatangan kalian 
 
B. Testimoni Mahasiswa KKN Angk. Ke- 55 
 
Nama   : Sulaeman 
Jurusan             : Hukum Pidana Dan Ketatanegaraan 
Fakultas  ; Syariah Dan Hukum 
Assalamualaikum wr wb 
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 Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan implementasi 
dari Tri Dharma Perguruan Tinggi yakni Pendidikan,Penelitian dan 
Pengabdian. Khusus untuk KKN adalah pengabdian,dimana kita 
harus mengabdikan diri ditengah-tengah masyarakat 
mengorbankan seluruh potensi yang kita miliki selama dibangku 
perkuliahan baik dari segi pengorbanan materi maupun non materi 
(pikiran) hanyalah untuk membangun sebuah desa yang kita 
tempati ber-KKN inilah yang dimaksud dengan pengabdian, dan 
tatkala penting KKN juga memberikan banyak cerita indah dan 
pengalaman yang tidak pernah terlupakan selama 2 bulan berada 
dilokasi.  Desa Julumate’ne Kecamatan Bontolempangan 
Kabupaten  Gowa merupakan lokasi KKN yang kami tempati 
selama 2 bulan lamanya adalah berinteraksi ditengah-tengah 
masyarakat baik dari para kaum pemuda-pemudi para 
santri/santriawati,siswa(i) SD, dan MTs,tokoh 
agama,masyarakat,pemuda, kepala desa  dengan perangkatnya serta 
para aparatur pengaman desa. singkat cerita bahwa pengalaman 
membuat renungan bagi diri saya pribadi bahwa selama saya berada 
dilokasi ternyata apa yang didapatkan ilmu dikampus tidak 
selamanya sesuai dengan dilapangan. Disamping itu teman-teman 
posko seperjuangan tatkala penting juga yang memiliki banyak 
cerita unik dan telah memberikan makna kehidupan bahwa 
singkatnya adalah perbedaanlah yang membuat kita kuat,membuat 
lebih indah dan membuat kita menyatu. 
 
Nama   : Ibnu Taimiyah 
Jurusan             : Ilmu Komunikasi 
Fakultas  : Dakwah Dan Komunikasi 
Assalamu Alaikum , saya Ibnu Taimiyah biasa dipanggil 
Ibnu,Nila dll. Mendengar kata KKN, tentu saja ada banyak hal 
yang terlintas dipikiran kita semua. Dan tentunya orang yang 
pernah ber-KKN punya pengalaman yang berbeda-beda termasuk 
saya pribadi. 
Berawal dari hari jumat tgl 24 maret 2017 kami 
dikumpulkan di LP2M dan kemudian pukul 10.00 wita kami di 
berangkatkan ke Lokasi KKN, yang kebetulan saya ditempatkan di 
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Kabupaten Gowa Kecamatan Bontolempangan Desa Julumate’ne 
untuk mengabdi dan terjun langsung ke Masyarakat selama 2 bulan. 
Bertemu dengan 10 orang dengan karakter 
berbeda,memberi saya banyak pengalaman yang sangat berharga 
dan tentu saja dapat berguna dikehidupan saya berikutnya baik 
ketika masih dibangku perkuliahan maupun saat didunia kerja 
nantinya. Pada awal pertemuan dengan 10 teman hidup saya yang 
nanti akan hidup bersama-sama selama 2 bulan. 
Ditempatkan di Julumate’ne merupakan kebahagiaan 
tersendiri bagi saya,dimana masyarakat di Desa ini sangat welcome 
dengan kedatangan kami. Tentu saja ini membuat saya susah 
melupakan kenangan yang ada di desa julumate’ne. Dibawah langit 
desa Julumate’ne ini ada banyak pengalaman baru yang membekas 
dingatan saya, contohnya suasana Desa Julumate’ne yang masih 
sangat natural,jauh dari hiruk pikuk keramaian  perkotaaan yang 
memuakkan. Di Julumate’ne ini udaranya masih sangat segar, 
polusi? Jangan berani Tanya kalau soal itu di Julumate’ne sebab, 
asap kendaraan yang menyebabkan polusi udara masih sangat 
kurang di Julumate’ne ini. Bagaimana tidak pohon di Julumate’ne 
masih tumbuh dengan bahagianya. Beda dengan suasana 
perkotaaan,yang selalu saja lahan kosong semuanya disulap menjadi 
perumahan. Memangnya dunia ini Cuma untuk perumahan,mau 
dikemanakan jantung kehidupan(hutan) kalau seperti itu terus. 
Haduh..kenapa saya sampe ke pembahasan ini 
Oiya yang  Paling unik di Julumate’ne itu ada  motor ojek 
yang digunakan masyarakat setempat mengangkut hasil dan alat 
pertanian mereka yah intinya untuk memudahkan mobilisasi ke 
kebun mereka.  Motor ini  menyebabkan  sedikit kebisingan. 
Bentuknya pun sudah dimodifikasi oleh masyarakat setempat 
sehingga bisa digunakan dilahan yang sangat ekstrim sekalipun. 
Kalau diliat-liat motor ini bisalah bersaing dengan motor trail, 
intinya Handalkiii hahahahaa. 
Selain itu yang membuat saya terharu adalah semangat 
belajar anak di desa Julumate’ne yang sangat besar, padahal bisa 
dibilang mereka ini masih jauh dari modernisasi dan fasilitas belajar 
mengajar yang kurang memadai. Melihat hal ini didepan mata saya 
sendiri, membuat saya sadar, saya harus lebih bersemangat lagi 
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dalam belajar, anak-anak disini saja semangatnya seperti api yang 
berkobar-kobar. 
Kenangan yang paling sulit dilupakan adalah kenangan 
bersama ke 10 teman hidup saya selama 2 bulan, dengan berjuta 
karakter yang menghasilkan banyak warna berbeda sehingga 
suasana posko julumate’ne menjadi lebih indah dan sulit dilupakan.  
Yang pertama ada sulaeman si kordes yang paling sering 
dibully di posko, karena terkadang keputusan yang diambil tidak 
pernah dimusyawarahkan terlebih dahulu dengan kami selain itu 
dia juga terlalu sering menggampangkan sesuatu. Selanjutnya Amal 
saga,orangnya cerdas, cekatan dan paling bijak dalam mengambil 
keputusan, dia juga malas mandi tapi kalau dipikir-dipikir tidak ada 
yang bisa menyaingi rekor saya yang juga malas mandi hahahaah 
kalau masalah itu saya tetap juara bertahan.Berikutnya ada 
Muhammad Anwar,dia berbanding terbalik dengan saya, anwar ini 
orangnya sangat perfeksionis dalam hal penampilannya, dan tentu 
saja dia paling rajin mandi.Selanjutnya Andi Muzdalifah orang sinjai 
yang satu ini orangnya baik dll saya lebih seirng memanggil dia 
dengan muzdalifah dibandungkan dnegan nama ifah, saya 
memamnggilnya demikian karena saya ingin beda saja cara 
memanggilnya dengan yang lain dan tentu saja saya nyaman 
memanggilnya dengan muzdalifah dibanding ifah. Selanjutnya ada 
siti aminah si cewek anggun julumate’ne.  Hasmiah orang yang 
kocak, dan ternyata tidak secalm wajahnya. Siti suryani, sekampung 
saya.. suaranya sangat merdu apabila sedang mengaji. Selanjutnya 
wahyuni sri rahayu,  si akamsi ini sangat kocak menghampirilah 
kocaknya dengan saya, oleh karena itu saya suka bercanda dengan 
akamsi ini. Selanjutnya Annisa nina lutfiana,perempuan yang 
memiliki suara yang sangat besar tapi ramah dengan semua orang. 
Dan terakhir Dian Purnamasari alias bima saya lebih sering 
memanggil dia dengan sebutan bima karena kebetulan dia berasal 
dari bima, dia juga memiliki Bahasa yang berbeda dari kami semua. 
Masakan yang dimasakpun terkadang saya bercanda sambal 
berkata” rasa Bima ki….”karena masakan dian ini didominasi oleh 
bawang,mungkin karena di daerah asalnya terlalu banyak bawang 
jadi efeknya demikian.  
Memahami ke 10 orang berbeda ini tidak disangka bisa saya 
lakukan dalam waktu singkat. Mungkin inilah makna dari kalimat 
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kebersamaan bisa menjawab semuanya. Terima kasih banyak saya 
ucapkan kepada Kepala desa julumate’ne dan ibu desa. Dan tentu 
saja Tuan rumah yang telah bersedia menampung kami selama 2 
bulan. Terima kasih banyak kepada warga julumate’ne yang telah 
menerima saya dan teman-teman selama 2 bulan ini. Dan tentu saja 
teman-teman seperjuangn saya, perjuangan kita belum berakhir 
sampai disini yah lepas penarikan. Masih ada banyak hal yang 
menanti kita semua didepan sana. Semoga tali silahturahmi kita 
tidak berhenti sampai disini saja. Kita harus tetap melanjutkan 
ikatan silahturahmi sampai kapanpun.  
Terakhir,saya mau bilang kepada teman-teman untuk tetap 
bersemangat karena selangkah lagi untuk meraih toga. Semangat 
para pejuang skripsi, doakan semoga saya juga bisa menemukan 
judul yang tepat untuk tugas akhir saya hahahahaah. Pesan saya 
yang terakhir dan mungkin sedikit tidak nyambung dengan apa 
yang saya bahas  
“Lestari Alamku Jayalah Bangsa Dan Tanah Airku”  
 
Nama  : Amal Saga 
Jurusan              : Fisika 
Fakultas  :Sains Dan Teknologi 
 
Pada Tanggal 24 Maret 2017 Tepatnya Pada Hari Jumat 
Sekitar Pukul 09.00 Wita Kami Di Kumpulkan Di Halaman LP2M 
Untuk diberangkatkan Ke Lokasi KKN Untuk Mengabdi Kepada 
Masyarakat Selama 2 Bulan. Kami berjumlah 90 mahasisswa di 
tempatkan di kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa. Prov. 
Sulawesi-selatan. Di kecamatan ini terdapat  delapan desa , dari 90 
mahasiswa yang ditempatkan di kecamatan bontolempangan dibagi 
menjadi 8 posko , dari 8 posko ditempatkan sebanyak 11 
mahasiswa pada 6 posko dan ada  dua desa yang terdapat 12 
mahasiswa. 
Saya sendiri ditempatkan di desa julumate’ne bersama 
sepuluh teman saya  yang lain, dimana dari 11 mahasiswa yang di 
tempatkan di posko ini berasal dari jurusan yang berbeda dan juga 
dari dari daerah yang berbeda. Saya sendiri amal saga dari jurusan 
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fisika fakultas sains dan tenknologi, asal daerah dari kabupaten 
Enrekang.  
Namun walaupun kami 11 orang yang ditempatkan di 
posko julumate’ne bersal dari jurusan dan daerah yang berbeda, 
namun kami dipersatukan dalam almamter yang sama, almamater 
hijau kebanggaan kami di kampus peradaban Universitas Islam 
Negri Alauddin Makassar 
Pada awal pemberangkatan ke lokasi KKN kami semua 
belum begitu akrab, namun dengan seiring berjalannya  waktu, 
dengan tinggal di tempat yang sama, makan bersama, dan sering 
melakukan aktifitas bersama, kami merasakan bahwa kami seakan 
satu keluarga baru yang hadir di desa julumate’ne, segala suka 
maupun duka kami rasakan bersama selama dua bulan lamanya, 
canda tawa hadir dalam setiap aktifitas yang kami lakukan, saling 
mengejek teman bahkan menjahili teman yang lain merupakan 
suatu hal yang suatu saat nanti kami rindukan. 
Hadir di desa julumate’ne merupakan suatu kebanggan 
tersendiri bagi kami, masyarakat di Desa ini menerima baik 
kedatangan kami, orang tua, anak-anak, bahkan anak muda di desa 
ini  begitu akrab dengan kami. Di desa ini, kami banyak 
mendapatkan pengalaman yang menjadi ilmu bagi kami, hadir dan 
terjun langsung  berhadapan dengan masyarakat adalah hal yang 
sedikit berbeda dengan kehidupan kampus, namun kami tetap 
optimis untuk setidaknya dapat memberikan kontribusi terhadap 
masyarakat setempat dengan pengalaman yang kami dapatkan di 
organisasi kampus maupun luar kampus, serta dengan ilmu yang 
kami dapatkan dari dunia kampus. 
Di desa julumate’ne ini kami jumpai sosok yang layak 
menjadi panutan, yah, namanya adalah jamila spd.i, sapaan 
akrabnya ibu’ jamila, guru SDI julumate’ne. sekaligus Pembina 
TK/TPA di salah satu mesjid di desa ini, adalah sosok yang selalu 
memberikan bimbingan kepada anak-anak di desa ini yang 
berkaitan dengan keislaman, sesuatu yang sudah jarang kita temui 
dalam masyrakat di tengan perkembangan dan kemajuan dunia 
sekarang ini, masih ada orang yang peduli membangun masyarakat 
dengan membentuk kepribadian islam kepada anak-anak yang 
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nantinya memegang peranan penting dalam menentukan kemajuan 
bangsa dan negara 
Seiring berjalannya waktu di lokasi KKN, dengan berbagi 
kegiatan yang kami lakukan , berinteraksi dengan warga, kami 
merasa seakan-akan sudah menjadi warga julumate’ne, terutama di 
rumah yang menjadi posko kami seakan sudah menjadi rumah bagi 
kami.tetesan air mata pun tak bisah kamih bendung saat tiba 
masanya penarikan,  baik dari kami mahasiswa kkn, maupun dari 
masyarakat setempat, seakan tak mau terpisahkan, namun inilah 
proses kehidupan, setiap ada awal pasti ada akhir. 
Harapan kami nudah-mudahan kehadiran kami di desa 
julumate’ne menigngalkan kesan yang baik, Mudah-mudahan 
hubungan komunikasi dapat terjalin terus antara mahasiswa KKN 
angkatan 55 dengan masyarakat setempat adapun kalau ada 
kehilafan kami, kami hanya bisa meminta maaf yang sebesar-
besarnya. Karna pada dasarnya manusia hanya terus berusaha 
mencapai titik kesempurnaan, namun percayalah bahwa manusia 
tidak akan bisa mencapai titk itu. 
 
 
Nama   : Muhammad Anwar 
Jurusan              : Ilmu Politik 
Fakultas  : Ushluhuddin Dan Filsafat 
Satu kata yang dapat mewakili semua kesan saat berKKN 
adalah Alhamdulilah. Alhamdulilah, di KKN ini saya di tempatkan di 
desa julumate’ne kecamatan bontolempangang kabupaten gowa 
dengan 11 teman posko yang begitu baik hati dan pengertian. Di 
dalam 1 posko ini, kami memiliki banyak perbedaan, mulai dari 
jurusan, fakultas, asal daerah, sifat kami dan lain sebagainnya yang 
tidak bisa saya sebutkan dan jabarkan satu persatu. banyaknya 
perbedaan tersebut yang kemudian menyatukan kami menjadi 1 
keluarga kecil yang dinaungi akan kebersamaan. 
Setelah beberapa hari menyesuaikan diri satu sama lain, 
sering makan bersama, menjalankan proker bersama dan duduk 
cerita bersama, suasana di posko kami menjadi hidup. Tingkah 
konyol mereka, kekocakan mereka, kegilaan mereka, tanpa malu-
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malu lagi, itu semua mulai di tampakkan. Saya sangat meninkmati 
kebersamaan mereka. Pengalaman baru dengan lingkungan serta 
cuaca yang berbeda menjadikan saya mengerti akan kehidupan yang 
dialami orang lain, di desa julumate’ne ini saya banyak belajar 
mandiri, hal-hal yang tidak pernah saya lakukan dirumah saya 
lakukan di tempat KKN. 
KKN mengajarkan saya apa itu arti memberi, keiklasan, 
kerja keras, kerjasama, dan yang paling penting bagi diri saya adalah 
melatih kesabaran karena begitu banyaknya perbedaan sifat. 
Alhamdulilah, keluarga dari Bapak Irwan S.H menyambut kami 
dengan hangat ketika pertama kali kami sampai di posko. Mereka 
semua sangat baik kepada kami. Dengan begitu, kami merasa 
nyaman tinggal bersama mereka selama 2 bulan KKN walaupun 
sedikt ada suka dan duka yang kami dapatkan selama di posko. 
Masyarakat desa julumate’ne sepertinya telah terbiasa akan hadirnya 
mahasiswa KKN. 
Ketika kami lewat di depan rumah mereka, kami diberikan 
senyuman hangat dari mereka dan kadang pula kami disuruh 
mampir di rumah mereka. Selama melakukan proses KKN di sini 
ada beberapa program kerja yang kami lakukan yaitu Festival Anak 
Sholeh, Mengajar di sekolah, Mengajar Mengaji, Bakti sosial, 
Penyuluhan Pertanian, Julumate’ne Cup II, Pembuatan Papan 
Nama Sekolah, Papan Nama Rumah desa. Antusias masyrakat desa 
julumate’ne terhadap proker     yang kami buat sangat direspon 
baik oleh mereka dalam menyukseskan setiap proker yang kami 
lakukan. 
Pada saat pelaksanaan julumate’ne Cup II masyarakat lebih 
lagi antusias dalam pelaksanaanya dikarenakan warga di sana lebih 
menyukai olahraga. Dan saya juga ikut berpartisipasi dalam 
perlombaan ini berhubung saya mempunyai pengalaman dalam 
bidang sepak bola, saya mewakili dari desa julumate’ne, dengan 
nomor punggung 3, ketika saya main di lapangan saya merasa 
menjadi seorang pemain handal karena saya banyak digemari gadis-
gadis di sana, ketika saya menendang bola saya disorakin oleh para 
gadis-gadis. Alhamdulilah hasilnya memuaskan kami masuk final 
dan mendapatkan juara dua. Akan tetapi, saya tidak lupa bahwa ada 
seorang gadis dengan senyuman manis yg memberiku semangat 
yang luar biasa melebihi para pendukung saya. 
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Saya dan teman-teman meluangkan waktu kosong untuk 
mengunjungi beberapa tempat wisata yang ada di julumate’ne yaitu 
Batu putih, Ta’buakang, bukit julmat. Satu hal yang menjadi 
perhatian saya di desa itu kurangnya kesadaran orang tua akan 
pentingnya pendidikan. Ketika anak mereka tidak ke sekolah 
mereka terlihat santai saja,tidak begitu memusingkan hal tersebut. 
Oleh karena itu, saya berpesan kepada para orang tua untuk lebih 
tegas dalam mendidik anaknya, jika anaknya dapat memiliki 
wawasan yang luas mereka akan menjadi orang yang berguna 
kedepannya.  
Setelah dua bulan di desa julumate’ne kami melakukan 
kegiatan rama tamah sebelum acara penarikan. Pada sore harinya 
saya dan teman-teman membagi tugas dalam menyiapkan acara 
rama tamah. Di khusukan cowok mengatur tempat dan pemateri, 
kemudian perempuan mengatur komsumsi dan dekorasi. 
Acara malam rama tamah di rangkaikan bacaan ayat suci 
Al-Quran, sepatah kata dari kordes, sepatah kata dari pak desa, 
pesan dan kesan dari teman-teman, persembahan karaeng untuk 
pak desa dan di akhiri dengan hiburan. 
 
 
Nama   : Andi Muzdalifah 
Jurusan              : Teknik Arsitektur 
Fakultas  : Sains Dan Teknologi 
 
Menjadi bagian dari keluarga KKN(Kuliah Kerja Nyata) angk. 
55 merupakan hal yang sangat berharga bagi saya pribadi. Ada 
banyak cerita yang dapat menjadi pelengkap kaleidoskop kehidupan 
saya. Ada banyak cerita suka dan duka selama menjalani masa KKN 
selama 2 bulan saking banyaknya mungkin dikertas ini tidak mampu 
lagi menampung ceritaku selama 2 bulan berada di Desa 
Julumate’ne, desa ini merupakan salah satu desa yang ada di 
Kecamatan Bontolempangan yang konon katanya desa ini 
berbentuk seperti kupu-kupu menurut Pak Desa Julumate’ne 
HAHAHAH.  
Saat pertama kali menginjakkan kaki di Kantor Kecamatan 
yang ada dalam benak saya adalah bagaimana caranya saya bisa 
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hidup bersama dengan orang yang saya tidak kenal sama sekali 
dalam kurum waktu 2 bulan pada waktu itu berbagai bentuk 
kecemasan ada dalam pikiran saya. 
Setibanya di posko masing-masing kebetetulan saya 
dapatnya posko desa julumate’ne,kami dijemput oleh pak desa 
julumate’ne. Pada saat itu saya takjub melihat Pak Desa Julumate’ne 
Irwan S.H yang masih sangat muda,awalnya saya piker dia hanya 
warga biasa yang kebetulan diperintahkan untuk menjemput kami 
mahasiswa KKN namun ternyata cek percek dia adalah kepala desa 
Julumate’ne. Pada hari itu setiba di posko ibu desa Karmila beserta 
anaknya Mirshal usianya sekitar 1 tahun yang menunggu kami di 
teras rumah. Ibu Desa nya pun ternyata masih sangat muda saking 
mudanya ibu desa julumate’ne ternyata seusia dengan kami. 
Alhamdulillah patut disyukuri masyarakat desa Julumate’ne 
sangat welcome dengan kedatangan kami. Namun selama di Desa 
ini saya cukup kesulitan berkomunikasi dengan masyarakat asli desa 
ini karena mereka menggunakan Bahasa makassar sementara saya 
adalah orang bugis tulen yang dari kecil menggunakan Bahasa bugis. 
Namun sangat disyukuri anak di desa julumate’ne sangat ramah 
terhadap kami pendatang yang bahkan baru dikenalnya membuat 
saya merasa terharu melihat antusias mereka terhadap kami semua. 
Salah satu pengalaman yang tidak terlupakan adalah 
ketiksa sabtu gotong royong,dimana kegiatan pada hari itu adalah 
gotong royong membuat jalan tani. Hari itu sangat istimewa karena 
orang penting sekelas pak kacadis dating untuk terjun langsung 
bergotong royong bersama warga setempat. Setelah gotong royong 
kami mahasiswa KKN dari posko Julumate’ne, Ulujangan , 
Paranglompoa, Bontolompangan bersama warga setempat,pak 
kepala desa julumate’ne, pak camat, beserta pak kacadis berjalan 
bersama-sama untuk pergi ke Batu Eja yang katanya sih sungai yang 
indah pemandangannya. Perjalanan menuju sungai itu lumayan 
menantang apalagi hari itu hujan jadi  hari itu kekuataan fisik kami 
sangatlah diuiji. Dan untuk pertama kali dalam hidup saya berjalan 
kaki sejauh itu, hari itu salah satu dari teman posko saya Mia berkata 
‘perjalanan hari ini sebelasduabelas perjalanan kalau mendaki ke 
Tanralili, Pernyataan itu membuat saya berkata dala hati ‘wah pantas 
rasanya tenaga saya sudah ingin habis sebelum sampai ditujuan 
utama yakni sungai batu eja. Syukurnya saya dan teman-teman 
berhasil sampai dengan selamat meskipun dilanda ras lelah yang 
berlebihan. Namun rasa lelah itu hilang ketika melihat pemandangan 
disekitar sungai dan suara gemercik air yang menenangkan. Apalagi 
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ketika kami disuguhi kamera rasa lelah itu sontak menghilang tiba-
tiba seolah lelah kami terbayarkan oleh kamera itu hahahaha :-D. 
Sepulang dari batu eja kami berjalan kaki lagi sampai dirumah pak 
dusun barua kemuadian melanjutkan perjalanan kembali pulang ke 
posko dengan menggunakan mobil kepala desa ulujangan. Terima 
kasih banyak pak telah memberi tumpangan pada hari itu,saya tidak 
adak melupakannya. 
Sebenarnya masih banyak lagi ceita yang ingin saya 
ceritakan,tapi seperti saya katakan kertas ini tidak akan bisa 
menampung cerita saya. Akhir kata terima kasih banyak teman 
posko yang telah menemani hari-hari saya selama 2 bulan Siti 
Aminah sohib pertama saya,orang yang sejiwa dengan saya,pokoknya 
semua serba nyambung dan nyaman kalo sama ini anak, Hasmiah 
sohib kedua saya orangnya kocak,gila dan lucu pokoknya kalo sama 
dia saya tidak bisa berhenti ketawa karena tiap yang dilakukan pasti 
lucu, Ibnu taimiyah ,si cowok sangar tapi punya senyum yang sangat 
manis. Kesan pertama melihat ibnu,saya pikir dia adalah seorang 
preman dsb karena postur tubuh tinggi dan di dukung dengan muka 
sangarnya. Awalnya saya tidak berani sama sekali berinteraksi 
dengan orang ini, mungkin efek wajahnya terlalu sangar 
hahahaha..tapi seiring berjalannya waktu dia ternyata tidak sesangar 
mukanya,semuanya diluar dugaan. Semakin dikenal ternyata ibnu 
orangnya baik dan yang paling mengejutkan dia ternyata juga gokil 
bahkan menghampiri gila ,dia memiliki banyak istilah-istilah baru, 
dan lucunya isitilah nya semuanya serba disingkat dan istilahnya itu  
bisa menyebar ke seluruh orang diposko bahkan di seluruh kawasan 
julumate’ne city. Dan ibnu ini paling bisa diajak bercanda,saking 
bisanya terkadang saya tidak bisa bedakan yang mana serius dan 
mana bercanda, Siti Suryani sipemilik suara merdu baik ketika 
menyanyi maupun mengaji, Wahyuni Sri Rahayu chefnya posko 
julumate’ne pokoknya kalo dia dijadikan istri terjamin hidupmu, 
karena pintar sekali masak ,Dian purnamasari orang bima, dia baik 
tapi kadang terlalu suka menyuruh orang pisss dian hahahaha, Amal 
saga se fakultasku, orangnya cerdas, bijaksana dalam mengambil 
keputusan, Annisa Nina lutfiana baik dan memiliki suara yang besar 
,Muhammad Anwar si cowok sejuta pomade, yang rambutnya selalu 
mengkilap karena itu pomade, dan Sulaeman yang selalu 
menggampangkan sesuatu tapi yang saya salutkan dia orangnya 
sangat penyabar meskipun ditindas. Kalian semua membuat 
pengalaman KKN saya menjadi unforgettable moment in my life. 
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Kalian dengan berbagai macam karakter membuat pikiran saya 
terbuka bahawa tidak ada orang yang memiliki karakter yang sama di 
dunia ini. Terima kasih banyak karena telah memberi warna baru 
dalam hidup saya, berjumpa dengan kalian adalah salah satu hal yang 
paling saya syukuri semasa hidup saya. Sekali lagi terima kasih kawan 
seperjuangan, semoga kita masih bisa dipertemukan dikehidupan 
selanjutnya sebagai orang yang sukses dibidang kita masing-masing. 
  
 
Nama    : Siti Aminah 
Jurusan               : Ekonomi Islam 
Fakultas   : Ekonomi Dan Bisnis Islam 
Assalamualaikum wr wb. Baiklah pada kesempatan ini saya 
akan sedikit bercerita tentang apa yang alami di tempat saya ber 
KKN sekaligus saya sendiri memang masih ingin bernostalgia 
dengan masa kehidupan saya di tempat KKN. 
Alhamdulillahirobbil’alamin, pertama saya ucapkan rasa syukur saya 
kepada Allah karena telah memberikan saya waktu dua bulan yang 
sangat berharga ini, kenapa saya katakan berharga? Karena di waktu 
dua bulan yang singkat ini saya dipertemukan dengan teman baru, 
sahabat baru dan keluarga baru, bukan hanya itu, ilmu baru dan 
pengalaman berharga juga saya dapatkan disana, yahh pengalaman 
yg sangat berharga yang tidak bisa digantikan dengan rupiah sebesar 
apapun nominalnya. 
Tepat pada tgl 24 Maret 2017 saya pertama kali 
menginjakkan kaki ini ditanah subur Julumate’ne, desa yang masih 
asri, banyak bunga disepanjang jalan dan jauh dari keramaian kota. 
Tentunya bermacam rasa yg saya rasakan, rasa senang memiliki 
teman baru, rasa sedih karna berpisah dengan teman lama, dan juga 
rasa takut karna harus tinggal bersama mereka yang masih asing itu. 
Timbullah pertanyaan-pertanyaan kecil di fikiran saya, kenapa harus 
ada kkn? Kenapa harus selama dua bulan? Dan apakah saya bisa 
beradaptasi dengan mereka semua? Yah.. semua pertanyaan itu 
muncul karena ini adalah pengalaman pertama saya hidup ditengah-
tengah masyarakat yang belum pernah saya kenali satu orangpun, 
dan mau tidak mau saya harus bisa menyesuaikan diri dengan 
suasana hidup di lingkungan ini, menghargai adat istiadat yang ada 
walaupun itu sulit, karena toh pada akhirnya kita nanti juga akan 
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mengalami hal seperti ini setelah menyelesaikan kuliah, yakni terjun 
langsung ke lingkungan masyarakat. Jadi harus belajar menyesuaikan 
diri memang mulai dari sekarang, seperti Bunglon yang baik, rela 
mengubah warna kulit untuk bisa berbaur dengan lingkungan. 
KKN (Kuliah Kerja Nyata), pada satu minggu pertama saya 
selalu merasa ingin cepat pulang, ingin kkn ini cepat berakhir, 
mungkin karna saya masih belum terlalu menyatu dengan 
lingkungan ini, tapi apa boleh buat, saya hanya bisa sabar sambil 
menikmati hari demi hari dengan mereka yang masih terasa 
membosankan itu, namun sedikit demi sedikit saya mencoba untuk 
membiasakan diri, mencoba untuk memahami karakter mereka satu 
persatu, cukup melelahkan namun alhamdulillah ternyata dalam 
waktu singkat kita semua sudah seperti sebuah keluarga yang hidup 
didalam satu rumah bersama, tentunya setiap kita memiliki 
kekurangan masing-masing, namun semua kekurangan itu bukanlah 
hal yang harus dibenci ataupun dijadikan bahan cemooh, melainkan 
itu adalah tugas kita untuk saling melengkapi satu sama lain, sebisa 
mungkin kita tutup kekurangan itu dengan kelebihan masing-masing 
yang kita miliki. 
Well, kami adalah salah satu posko yang ada di Kecamatan 
Bontolempangan, posko kami adalah posko ke VII dari VIII posko 
yang ada, kami berjumlah 11 orang yang berasal dari fakultas yang 
berbeda, daerah yang berbeda, dan tentunya dari rahim yang 
berbeda-beda pula. Tak ada satupun dari kami yang sudah saling 
mengenal sebelumnya, disinilah saya baru tahu semua sifat asli 
mereka yang tidak ada sama sekali kemiripan antara karakter yang 
satu dengan lainnya, termasuk saya juga pastinya beda jauhlah sifat 
saya dengan mereka, hehe. Contohnya saja si kordes kami yang 
bernama Sulaiman yang berasal dari fakultas Syariah dan Hukum, 
dia adalah cowok yang paling gak bisa kalo rambutnya berantakan, 
saking gak bisanya dia selalu sedia sisir sebelum datangnya angin. 
Kemudian ada Amal Saga dari fakultas tehnik, ini kebalikan dari 
sulaiman, dia paling masa bodo dengan rambutnya, yang mau nyisir 
rambut cuma kalo dipaksa atau mau pergi ketempat tertentu saja, 
tapi jangan pandang enteng dari luarnya saja, walaupun dia kurang 
rapi tapi dia termasuk cowo yang lumayan jenius dan paling 
gampang dimintai bantuannya, I like it. Kemudian ada Ibnu 
Taimiyah mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi, si manusia langka 
yang ada di posko kami, saya katakan langka karna dia memiliki 
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bahasa yang unik, semua kalimat dia rubah menjadi kata singkatan, 
heloo… ibnu ini bukan lagi chatingan ya, ini ngomong langsung, 
please deh…Tapi gak papa, It’s so funny. Kemudian ada Anwar 
sekretaris kami dari jurusan ilmu politik, dia cowok yang paling 
ramah, anaknya juga baik, lucu, bersih, dan suka main sama anak 
kecil, wah.. mungkin dia sudah siap punya anak kali. Next wanita-
wanitaku di posko yang cantik dan manis ada yang bernama Andi 
Muzdalifah (Iffa) dia adalah cewe yang memiliki banyak kesamaan 
hobi dengan saya, persamaan pesepsi, dan persamaan gender, eh.. 
nassami deh, semua orang juga tau. Saya paling senang kemana-
mana bareng iffa, so dia memiliki karakter yang ceria, lucu, 
walaupun agak sensitif juga sih tapi memang paling nyambung dan 
nyaman kalo cerita bareng Iffa. Kemudian ada Hasmia, dia juga gak 
kalah asik dengan iffa, dia termasuk temen cewe yg bikin saya 
nyaman juga karna tingkahnya yang lucu dan konyol, memiliki 
kelakuan yang tak sepolos wajahnya, pokoknya nggak ada kata 
bosan kalo ngobrol sama Dia. Selanjutnya ada Sitti suryani biasa di 
panggil Ani, mahasiswa jurusan pendidikan agama islam, teman saya 
yang satu ini bisa dibilang yang paling cantik ni, terbukti banyak fans 
dari masyarakat sekitar, mulai dari anak kecil, remaja, bahkan yg 
sudah bukan remaja lagi, maksudnya yang udah siap nikah. Tapi 
wajar saja dia memiliki banyak fans, selain wajahnya yang cukup 
cantik, dia juga paling rajin mandi pagi, paling rajin memasak 
walaupun bukan jadwal masakny, pokoknya calon istri idaman nih. 
Hehe..Terus ada Dian Purnama sari yang berasal dari pulau yang 
paling jauh, yakni Bima. Mungkin karena asalnya dia yang sangat 
jauh jadi kebiasaan diapun paling beda dari kami, bahasanya juga 
sangat beda, bahkan resep makanannya pun berbeda, yakni serba 
pake bawang merah, jadi semua yang berasal dari Dian ini kaya rasa 
bawang semua gitu. Hehe unik juga. Lanjut lagi nih keteman cewe 
saya yang cukup langka juga ni anaknya, namanya Wahyuni sri 
rahayu dari fakultas Febi, dia memiliki banyak kelebihan seperti 
pintar memasak, bikin kue, menari, menyanyi, acting, wah… multi 
talent ini Ayu pokoknya. Dia juga cewe yang paling pintar ngehibur 
kita dengan kekonyolannya bersama suaminya katanya (Amal) 
pokoknya ini anak dua kalo ketemu jadilah pecah suasana posko 
karna tingkah mereka. Kemudian yang terakhir ada bunda Annisa 
Nina, dia adalah satu-satunya dari kami yang sudah nggak single lagi, 
yah.. dia sudah memiliki suami, jadi dari dia pula kita bisa belajar 
sedikit tentang kehidupan rumah tangga, menjadi istri yang baik dan 
sabar. Yah itulah ke sepuluh teman saya diposko yang menemani 
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saya setiap hari dari bangun tidur sampai tidur kembali. Beragam 
karakter yang mereka miliki mulai dari karakter baik, lucu, tegaan, 
bahkan kadang ada pula yang egois yang membuat saya tidak terlalu 
senang, bahkan ingin marah juga, namun harus selalu saya ingat 
bahwa terkadang kita memang harus menyesuaikan diri dan 
menahan ego dimanapun kita berada, yah.. lagi-lagi kita harus seperti 
sikap bunglon yang baik. 
KKN bagi saya bukan hanya sekedar kewajiban yang 
dilakukan mahasiswa tingkat akhir di universitas kepada mahasiswa, 
bukan hanya pengabdian kepada masyarakat tapi lebih dari itu. 
KKN mengajarkan ilmu tentang kehidupan langsung  
bermasyarakat, memahami masyarakat, melihat masalah yang ada 
dalam masyarakat dan berusaha untuk memecahkannya. 
Tidak terasa dua bulan berlalu begitu saja, waktu yang sangat 
singkat, bersama kita menjalankan proker kita mulai dari pembuatan 
nama dusun, nama sekolah, festifal anak sholeh, seminar 
penyuluhan, pertandingan olahraga, mengajar di sekolah, yang 
semuanya itu tidak mungkin dapat terlaksana dengan baik jika bukan 
karna ketulasan hati teman-teman, saling memberikan semangat, 
rasa persaudaraan, kekeluargaan, senyuman teman-teman dan juga 
Doa yang yang terlantun dari hati teman-teman semua.  
Dan tibalah saatnya kita mau tidak mau harus pergi 
meninggalkan desa julumate’ne ini, tentunya ada rasa sedih karena 
harus berpisah dengan warga disini, keramahan warga yang 
membuat kami nyaman dan membuat kami seperti bagian dari 
mereka juga, ditambah lagi kedekatan kami dengan adik-adik yang 
lucu dan pintar, yang bersemangat dalam menuntut ilmu, yang 
sudah menganggap kami seprti kaka mereka sendiri, ditambah lagi 
adanya adik posko kami yakni Mirzal anak dari kepala desa kami, dia 
adalah penghibur yang sangat menghibur kami diposko, yang 
membuat kami semakin betah dan nyaman di posko, bagaimana 
tidak, Mirzal adalah adik yang sangat menggemaskan, tidak ada kata 
capek untuk main bareng Mirzal, setiap kata yang keluar dengan 
polosnya, gerak-geriknya yang semakin aktif dan lucu, dan juga 
wajahnya yang handsome, membuat kami semakin sayang sam adek 
Mirzal. Itu semua yang membuat kaki ini terasa semakin berat untuk 
harus pergi meninggalkan desa ini. Terlebih sedihnya lagi, kami 
harus berpisah dengan teman seposko, harus berpisah dengan Ifa, 
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Mia, Ani, Ayu, Dian, Nisa, Anwar, Amal, Ibnu, Sule rasanya sangat 
susah, bagaimana tidak, kita sudah terbiasa hidup bareng satu 
rumah, makan bareng, kelaparan bareng, begadang bareng, bahkan 
tidur bareng seranjang berlima, semua hal-hal kecil ini lah yang pasti 
akan sangat saya rindukan karna setelah ini pasti akan sulit untuk 
bisa bertemu berkumpul bersama kalian lagi. Masih ingin rasanya 
kami berlama-lama tinggal di Desa ini, tapi apalah daya, kami 
hanyalah mahasiswa KKN yang diberikan waktu untuk bersama 
selama dua bulan. 
Kemudian, rasa terimakasih juga kami ucapkan kepada 
warga desa Julumate’ne ini yang telah menerima kami tinggal disini, 
membantu kami dalam segala kesusahan kami, dan telah 
memberikan banyak ilmu dan pengalaman yang berharga selama dua 
bulan ini. Semoga kedatangan kami dapat berkesan positif di hati 
warga Julumate’ne, dapat memberikan manfaat, inspirasi, dan 
perubahan positif untuk desa ini. Semoga desa ini tetap menjadi 
desa yang damai dan tentram, semakin maju dari sebelumnya, dan 
bisa menjadi desa panutan untuk desa yang lain. Aamiin. 
Dan seperti kata pepatah, setiap pertemuan akan berujung 
perpisahan, dan setiap perpisahan selalu menyimpan sejuta 
kenangan, harap jangan lupakan semua kenangan yang kita ciptakan 
bersama, sejauh apapun kita, tetap ingat bahwa kita pernah hidup 
bersama berbagi suka dan duka. 
Terakhir, buat teman-teman ku sekalian, jangan pernah 
lupakan saya, sebisa mungkin jagalah silaturahmi kekeluargaan kita, 
lakukan yang terbaik untuk siapapun dan kapanpun dengan ikhlas, 
semua yang kita lakukan tidak ada yang sia-sia. Tetap semangat 
teman-temanku, perjalanan kita masih panjang, semoga tugas akhir 
kita dapat segera terselesaikan dan semoga kita masih di pertemukan 
kembali dengan membawa kesuksesan masing-masing. Aamiin. I 
love you so much, you are my best Family (Peluk,cium) 
 
Nama               : Hasmiah 
Jurusan             : Pendidikan Biologi 
Fakultas             : Tarbiyah Dan Keguruan 
 
Assalamualaikum Wr Wb. 
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Selamat pagi untuk orang yang membacanya di pagi hari, 
selamat siang untuk orang yang membacanya disiang hari, Selamat 
malam untuk orang yang membacanya pada malam hari, tidak 
selamat untuk orang yang tidak membaca tulisan saya dan Have a nice 
dream untuk yang sudah ngantuk membaca tulisan saya.  
Nama saya Hasmiah, biasanya dipanggil Mia. saya adalah 
seorang mahasiswi Tingkat Akhir Jurusan Pendidikan Biologi 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di Universitas Islam (UIN) Negeri 
Alauddin Makassar. Sebelum saya bercerita hal-hal menarik dan 
kurang menarik mengenai KKN maka saya mau bercerita sedikit 
tentang awal mula pembagian lokasi KKN dan penentuan anggota 
kelompok yang akan di temani seatap selama 2 bulan lamanya.  
Awalnya dimulai dari penentuan lokasi dan ternyata saya di 
desa julumate’ne setelah penentuan kelompok dan lokasi kami 
semua berembuk untuk mnentukan siapa yang akan di berikan 
amanah menjadi KORDES. Sulaiman yang paling pertama 
membuka pembicaraan pertama kali dengan melempar kalimat ‘’ jadi 
siapa yang mau menjadi kordes ? suasana menjadi hening dan 
sulaiman pun berkata kalo begitu sayami saja yang jadi kodes dengan 
percaya dirinya dia menawarkan diri sebagai kordes’’ sehingga mau 
tidak mau kami pun langsung setuju karena mukanya begitu 
meyakinkan karena sebelumnya sulaiman menawarkan diri sebagai 
KORCAM tapi dia tidak terpilih namun ketidak terpilihannya 
sebagai korcam dia terpilih sebagai kordes di posko kami. 
Singkat cerita setelah selesai penerimaan anak KKN UIN 
Alauddin Makassar oleh bapak Camat Bontolempangan, selanjutnya 
kami dijemput oleh masing-masing bapak Lurah/Desa namun dari 
posko kami tidak ada jemputan yang datang itu di karenakan kepala 
desa kami katanya sedang sibuk ada rapat yang mendadak. Sehingga 
Kami diantarkan oleh pak supir yang kami tidak tau namanya 
dengan mengunakan mobil avanza kerumah yang akan kami tinggali 
dan menorehkan cerita suka dan duka selama KKN yang insya Allah 
dua bulan dan terhitung mulai hari itu tanggal 24 Maret 2017. Posko 
KKN Desa. Julumate’ne terdiri dari tujuh orang cewek, empat orang 
cowok. Pada paragraf ini saya akan bercerita tentang kejelekan dan 
sedikit kebaikan teman-teman saya di posko: 
 
Dibawah Langit Desa Julumate’ne 
  
Seri Laporan KKN Angk. 55 UIN Alauddin Makassar
   
88 
1. SULAEMAN, dia dari jurusan Hukum Pidana dan 
Ketatanegaraan. Dia merupakan kordes  desa julumate’ne  dia 
berasal dari je’neponto orang yang melihat dia pertama kali pasti 
akan berfikir orangnya emosian, cocok jadi pemimpin khususnya 
memimpin kami para anggota kkn di desa julumate’ne karena saat 
kami semua berkumpul saat pertama kalinya dia langsung 
merekomendasikan dirinya sebagai kordinator desa sehingga tanpa 
pemilihan kamipun langsung melantiknya sebagai kordes namun 
nyatanya suleman aslinya sabar namun dalam kepemimpinannya 
sebagai koedes kami selaku anggota selalu tidak sepaham dengan 
keputusan yang di ambilnya dan selalu menggampangkan semua 
urusan khususnya semua proker yang kami laksanakan selama ber 
kkn di julumate’ne tapi yang baiknya dia orangnya tidak mau 
merepotkan anggotanya dalam bekerja sehingga dia sering bekerja 
sendiri. Ingat don’t ever judge people from the cover 
 
2. AMAL SAGA, Dari jurusan Fisika dia 
merupakan salah satu kebanggaan dari posko kami tentunya di 
julumate’ne, asalnya dari Enrekang orangnya tinggi, agak hitam, 
gemuk sedikit dan orangnya sangat gokil. Orang yang melihat Amal 
pertama kali  pasti menganggap dia orang yang biasa biasa saja, 
gayanya pun sangat biasa tapi ternyata dari penampilan amal yang 
biasa saja ternyata tersimpan sesuatu yang luar biasa dari dalam 
dirinya makanya sekali lagi saya katakan don’t ever judge people from the 
cover mengapa saya mengatakan dia salah satu kebanggaan dari posko 
kami karena amal itu orangnya selalu bijak dalam mengambil 
keputusan apa yang di tugaskan kepadanya selalu dia kerjakan tanpa 
banyak cincong tanpa banyak gerakan tambahan nggak kaya’ itu 
tuuu hahaha.. 
 
3. ANWAR, dari jurusan ilmu politik biasanya di panggil anwar 
asalnya dari Takalar dia satu kampung dengan saya dan dia juga 
merupakan salah satu sohibb di posko. Orangnya tinggi kulitnya 
sawo matang dan salah satu kelemahannya tu di rambut, tidak mau 
skalii di pegang rambutnya issengi njo, Keseharian Muh Anwar 
(nama ijazah) ia bangun jam 05:00 untuk sholat subuh itu pun 
sesekali, setelah itu mandi, pakai hand body, pakai deodorant, pakai 
pelembab wajah, minyak rambut dan pakaian. Haram hukumnya 
bagi dia untuk pergi tampa menyisir rambut terlebih dahulu hahaha 
dasar anwar rempong. oranggya ramah dia salah satu teman posko 
kami yang paling akrab dengan warga julumate’ne utamanya para 
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pemudanya entah jurus apa yang di pake sehingga warga gampang 
dekat dengannya, dia juga cowok di posko kami yang paling modus 
yaa selalu modusin teman saya yang namanya ani tapi walaupun 
begitu dia baikji kodong paling baik malahh.  
 
4. IBNU TAIMIYAH, dari jurusan Ilmu Komunikasi biasa di 
panggil ibnu orangnya tinggi, bulat kaya bola volly, berjanggut , 
hitam dan yang paling penting dia orang tergokil di posko kami dia 
pelopor istilah istilah anehh di posko kami contohnya ( kemek-
kemek artinya makan-makan, kenapa bisul artinya kenapa bisa, rasa 
lucu-ucu artinya rasa aneh-aneh dan masih banyak lagi istilahnya 
ibnu yang di luar jangkauan manusia biasa). tapi anehnya lagi semua 
istilah aneh yang di keluarkan pasti populer di kalangan warga 
julumate’ne hahaha. Dia Asalnya dari Pinrang sekampung sama Ani. 
Sama seperti Amal orang yang pertama kali melihatnya pasti 
anggapan teman teman dia orang yang biasa karna bodynya yg kaya 
tukang pukul tapi ternyata dari body yang kaya tukang pukul 
ternyata dia orang yang luar biasa mengapa saya mengatakan seperti 
itu karena dia multitalent di suruh mc bisa, ceramah bisa, melucu 
bisa, berdoa bisa intinya semualahh dia serba bisa. Nice people hahahha 
 
5. DIAN PURNAMA SARI, dari jurusan Sejarah 
Kebudayaan Islam asalnya dari Bima orangnya kecil kurus kulitnya 
sawo matang klo bicara sering salah sebut hahaha kaya ada yang 
mengganjal mungkin dalam lidahnya tapi paling cepat tawwa laku di 
julumate’ne paling cepat dapat do’i tantang minjo Bima Sakti ini 
kauee dan yang terakhir orang yang paling suka menyuruh nyuruh di 
posko kaya ndoroo saja. Dia merupakan salah satu teman tidur saya 
yang kalo makan selalu lain dari pada yang lain masakannya pi baru 
mau namakan jadi memasak sendiri maki pale dian hahaha. Dan 
kalo dia yang memasak pasti selalu menghadirkan aroma bawang 
dan banyak na pake bawang. Dan dian ini sering di bully kodong 
sama ibnu selalu di bilangi jangan mako bagaimana sekali ka bima 
jako hahhaa bercandaji tawwa dian tapi uantungnya dian orangnya 
sabar dan hanya menganggap itu hanya candaan. Tapi baik tawwa 
dian pernah nacucikanka pakaianku hahahan 
 
6. SITTI SURIYANI, dari jurusan Pendidikan Agama 
Islam orangnya sangat baik hati, teman memasak saya, teman gosip, 
manis,cerewet, suka menolong,saking manisnya banyak pak kumis 
yang sukaki hahaha alias om-omnya julumate’ne . Eitss biar tawwa 
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ani di suka sama banyak pak kumis tapi tetapji anwar di hati hahah. 
Kesan pertama saat bertemu ani saya kira ani orangnya cerewet tapi 
ternyata dia memang cerewet. Teman saya yang satu ini asalnya dari 
pinrang sekampung dengan ibnu dan merupakan salah satu teman 
tidur saya. Ani ini orangnya tinggi, putih, cantik, rambut agak kribo 
yang panjangnya hampir sampai pinggul tapi pas di posko saya yang 
potong rambutnya jadi tinggal sebahu. Walaupun begitu ani 
merupakan salah satu primadona di desa julmat sampai banyak pak 
kumis julumate’ne yang kesemsem hahaha.  
 
7. SITI AMINAH dari jurusan Ekonomi Islam. Orangnya 
baik hati skalee, agak kurus, manis, anggun, pintar mendongeng, 
selalu di siksa sama kakaknya wawan hahaha. Tapi biar marah tetapji 
anggun intinya anggun sekali de. Bagaimana tidak anggun ini sohibb 
ku yang satu orang jowo pale wong jowo to mbakk siti.walaupun dia 
aslinya orang jawa tadi dia tinggal di Luwu tapi entahlahh Luwu 
bagian mana apa itu timur selatan apa barat ? dan dia merupakan 
salah satu teman tidur saya yang kalo tidur kaya orang mati biar di 
rampas gulingnya tidak bergerak tong  tapi seanggun anggunnya ini 
sohibb ku yang satu ternyataa betisnya kaya pemain sepak bola pale 
jadi bahaya klo dia menedang kaya mamiki bola mau nakasi masuk 
di gawang sampai goll hahha maaf siti. 
 
8. ANDI MUZDALIFAH SYUAIB, dari jurusan Teknik 
Arsitektur asalnya dari SINJAI loo yang ini adalah Sohibb saya juga 
dan juga salah satu primadona julumate’ne yang banyak rahasianya 
ku tau hahaha ya dende ifa ku tanyami hahah. Dan dia juga salah 
satu teman tidur saya yang klo tidur kaya mau gempa tmpat tidur ka 
banyak goyangnya kebalikannya lagi dari jeng siti hahha. Kaya ada 
semut gigit pantatnya selalu bergerak ke kiri ke kanan intinya banyak 
gerakan tambahannya kalo tidur. Dan ifa jga salah satu sohibb sya 
yang sering bantu cuci piring klo teman korve ku lagi tdk ada paling 
baik intinya paling paling lahh hahaha samaji kaya yang lain dee, dan 
ifa juga sering mengeluh sama lemak di perutnya baru seringji 
makan makan makan dan makan hahah pantas lemak menumpuk ifa 
hahah sorry. 
 
9. WAHYUNI SRI RAHAYU , biasa di panggil AYU dari 
jurusan Ilmu Ekonomi, ciri-cirinya catik body besar putih dan baik 
sekale jga dan orangnya yang paling di kangenin di posko kalo tidak 
ada karena kemampuannya melawak dan paling jago memasak di 
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posko apapun na masak pasti selalu enak. Dan dia merupakan 
AKAMSI aias anak kampung sisni karena dia asli Gowa dan paling 
jako bahasa makassar dan ayu juga merupakan salah satu sohibb 
saya yang paling perasa yang paling cepat nangis saat temannya 




10. ANNISA NINA LUTFIANA akrab disapa NISA dari 
jurusan KOMUNIKASI PENYIARAN ISLAM, asalnya dari 
Mamuju orangnya baik, suka ma’suru-suru juga, manis, cantik, rapa-
rapa tongi. Adami tawwa suaminya kami doakan smoga cepat dapat 
momongan Aaamiiin. Nisa kalo di posko dia paling rapa-rapa paling 
besar suaranya kalo ketawa tapi palig cepat akrab sama orang yang 
baru di kenal.  
Yaa itulah sedikit cerita tentang teman-teman saya yang ada 
di posko dan sekarang izinkan saya menceritakan suka duka saya 
selama ber KKN di Kab. Gowa terkhusus di Kec. Bontolempangan 
Desa.Julumate’ne ditempat KKN kita bertemu dengan para orang 
tua kita yang ketiga karena orang tua yang pertama ada dirumah kita 
masing-masing dan orang tua kedua ada di kampus. Dengan 
berangkat dari niat yang baik untuk berkkn, mengabdikan diri 
kepada masyarakat dan berusaha memberikan contoh yang baik 
kepada saudara, dan adik-adik kami yang ada di bawah langit 
Julumate’ne 
Adapun kegiatan rutin kami selama berkkn di Desa. 
Julumate’ne yaitu melakukan/mengikuti program Jum’at Ibadah 
yang di laksanakan oleh warga julumate’ne  di setiap dusun di sana. 
Saya salut kepada masyarakat yang ada di Desa Julumate’ne karna 
persatuan dan kesatuannya dalam mendukung program pemerintah 
dan agama sangat antusias ini terbukti dengan persiapan yang 
dilakukan setiap ingin melaksanakan Jumatt Ibadah, mulai dari 
membersihkan masjid secara bersama-sama sampai membuat 
hidangan santap siang untuk jama’ah Jumat Ibadah. Semua 
dilakukan secara bersama-sama mendengarkan ceramah bersama 
sampai makan-makan secara berjama’ah. 
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Alhamdulillah semua program kerja yang kami program 
untuk desa. Julumate’ne semuanya terlaksana dengan baik semua itu 
karena bantuan dan dorongan dari warga julumate’ne terutama 
orang tua ketiga kami bapak kepala desa Muh.irwan  dan istrinya 
Karmila serta aparat-aparat desa kami sangat berterimah kasih 
karena tanpa bantuannya program kami tidak akan mungkin 
terlaksana dengan baik yang di mulai dari awal kami datang di 
sambut baik oleh warga selanjutnya seminar program, festival anak 
sholeh, sensus penduduk, penyuluhan  pertanian, penyuluhan 
narkoba, pengadaan papan nama untuk rumah kepdes pengadaan al-
qur’an setiap mesjid, pengadaan papan nama identitas sekolah di 
MTS-AL IKHLAS, serta pelaksanaan lomba JULUMATE’NE CUP 
yang menghadirkan peserta dari 3 kecamatan di Gowa yang 
alhamdulillah semuanya terlaksana dengan baik dan walaupun ada 
hambatan kami selaku anak KKN posko JULUMATE’NE bisa 
memperbaiki semuanya dan terlaksana dengan baik 
 Inilah sedikit cerita yang dapat saya tuangkan dalam bentuk 
tulisan dan masih banyak cerita saya yang lain yang tidak sempat 
saya ceritakan. Bismillah setelah KKN saya kembali mengejar cita-
cita orang tua. Yang ingin melihat anaknya memakai toga sebagai 
tanda kelulusan di universitas, dan mendapatkan ijazah. Amin  
 
Nama   : Siti Suryani 
Jurusan              : Pendidikan Agama Islam 
Fakultas  :Tarbiyah Dan Keguruan 
Masa KKN telah tiba, maka saya akan menceritakan 
sepenggal pengalaman berharga saya saat berada di desa julumate’ne. 
Sebelum hari pemberangkatan, tiba saatnya kita melakukan 
pertemuan dengan semua anggota kelompok yang notabenenya satu 
lokasi dengan kami dan saya ditempatkan di Kabupaten Gowa 
Kecamatan Bontolempangan Desa Julumate’ne. Setelah itu, dosen 
mengarahkan kami untuk mencari sesama desa yang telah 
ditentukan. kemudian kami disuruh untuk berkumpul, Sebelum saya 
mencari teman sesama desaku saya berfikir kira-kira adaji teman 
yang saya kenal nanti? setelah kami berkumpul, aku merasa senang 
ternyata aku satu desa dengan teman kosku di pondok nunu yaitu 
siti aminah dia masih tetap seperti dulu tdak ada yang berubah tetap 
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memiliki senyum manis dan anggun. kemudian aku dan teman-
teman saling memperkenalkan diri, bercanda dan tertawa bareng 
masing-masing kami dari daerah yang berbeda-beda. 
Setelah kami saling kenal kami memutuskan Sulaeman 
menjadi koordinator desa, Muh.Anwar menjadi sekertaris desa, 
St.Suriyani menjadi bendahara dan lainnya menjadi tim pendukung 
yaitu Amal saga, Ibnu taimiyah, Wahyuni sri rahayu, Andi 
muzdalifah, Hasmiah, Dian purnamasari, Siti aminah, Annisa nina 
lutfiani. Setelah itu, kami memutuskan untuk berkumpul di hari esok 
tempatnya di pelataran masjid untuk membahas kebutuhan di 
posko. 
Hari pemberangkatan telah tiba. Sebelum kami berangkat 
kami disuruh berkumpul di auditorium oleh pembimbing untuk 
diberikan arahan bagaimana kita selama berKKN kemudian kami 
berangkat ke lokasi KKN pada pukul 10.00 dan tiba di lokasi KKN 
pada pukul 13.00. kami penerimaan dan penyambutan di kantor 
desa Bontolempangang pada pukul 13.45 setelah acara selesai kami 
menuju ke posko. 
Sesampai kami di posko, saya istirahat lalu merapikan 
barang dilanjutkan rapat bersama dengan teman-teman membahas 
tentang program kerja yang akan dilaksanakan selama kami 
berKKN. Pada hari kelima kami mengadakan seminar program 
kerja di kantor desa julumate’ne yang melibatkan masyarakat. Selang 
beberapa hari satu persatu program kerja terlaksana di mulai dari 
seminar festival anak sholeh, mengajar di sekolah, mengajar mengaji, 
bakti sosial, penyuluhan pertanian, julumate’ne cup II, pembuatan 
papan nama sekolah, dan papan rumah pak desa. Disela-sela 
pelaksanaan program kerja saya dan teman-teman mengunjungi 
beberapa tempat wisata yang ada di desa julumate’ne yaitu batu 
putih, tabuakang, bukit julmat. 
Di posko 4, kami memiliki peraturan yang telah disepakati 
dengan tujuan meningkatkan kekompakan, menjalin keakraban serta 
menghindari perselisihan dengan menyusun struktur membersihkan, 
jadwal memasak,bertanggung jawab dengan barang masing-masing 
dan sholat berjamaah di masjid. Akan tetapi, saya kadang melanggar 
peraturan tersebut dalam jadwal memasak dengan alasan ketiduran 
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dan capek setelah berkegiatan, begitu pula dengan jadwal sholat 
berjamaah di masjid. 
Setelah dua bulan di desa julumate’ne kami melakukan 
kegiatan rama tamah sebelum acara penarikan. Pada sore harinya 
saya dan teman-teman membagi tugas dalam menyiapkan acara rama 
tamah. Di khusukan cowok mengatur tempat dan pemateri, 
kemudian perempuan mengatur komsumsi dan dekorasi. 
Acara malam rama tamah di rangkaikan bacaan ayat suci Al-
Quran, sepatah kata dari kordes, sepatah kata dari pak desa, pesan 
dan kesan dari teman-teman, persembahan karaeng untuk pak desa 
dan di akhiri dengan hiburan. 
Kendala atau hambatan saya selama KKN yaitu kesulitan 
dalam mengakses internet yang menajdi bahan pembelajaran di 
sekolah, keterbatasan air dan listrik dan menyusuaikan diri dengan 
cuaca atau lingkungan setempat. Namun diantara hambatan, saya 
juga mendapatkan pembelajaran yaitu pengalaman dalam 
mengajar.Pesan saya kepada adik-adik TPA, rajinlah mengaji dan 




Nama   : Wahyuni Sri Rahayu 
Jurusan              : Ilmu Ekonomi 
Fakultas              : Ekonomi Dan Bisnis Islam 
Pada saat hari pertama saya berKKN saya sangat merasa 
sedih karena akan jauh dari orang tua selama 2 bulan lamanya.Pada 
minggu pertama setiap malam saya menelfon orang tua di rumah 
karena selalu merasa kangen,dalam minggu pertama itu juga saya 
selalu menyendiri karena hanya saya dari 11 dalam posko saya yang 
tinggal sama orang tua jadi otomatis saya merasa rindu terus sama 
orang-orang di rumah apalagi baru kali ini jauh dalam waktu yang 
cukup lama.Tapi orang tua dan teman-teman seposko selalu 
menjelaskan pada saya”ini cuma dua bulan lamanya dan kamu juga 
bukan anak kecil lagi jadi mulailah terbiasa dan nikmati kkn ini”. 
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Pada minggu ke 2 saya mulai merasa nyaman tinggal di 
posko karena ketemu dengan teman-teman baru yang walupun 
sekampus tapi baru di tempat kkn lah kami bertemu,warga-warga 
desa julumate’ne yang sangat ramah,adek-adek yang sangat manis 
seperti Mirsyal dan Lyana,dan karang taruna desa julumate’ne yang 
sangat antusias pada kedatangan kami di desanya. 
Setelah penyusunan program kerja dan di musyawarahkan 
bersama dengan bapak kepala desa  dan teman-teman,dalam ke 5 
program kerja yang wajib kami kerjakan ada satu program kerja yang 
teman-teman dan saya merasa keberatan untuk melaksanakannya 
yaitu program kerja yang terakhir itu ialah JULUMATE’NE CUP II 
adalah turnamen sepak bola.Mengapa saya dan teman-teman 
keberatan dengan program kerja yang terakhir itu karena banyak 
alasan yaitu alasan yang pertama itu kendala pada dana 
penyelenggaraan alasan yang ke dua itu memakan waktu yang cukup 
lama dan alasan yang ke tiga adalah keamanan karena di 
pengalaman-penangalaman yang pernah saya dan teman-teman liat 
itu para seporter biasa saling anarkis jika tim yang di dukungnya 
kalah.Tapi bapak kepala desa memberi saran katanya jangan hawatir 
kalau masalah dana dan keamanan karena kalau danyanya itu kita 
memberikan biaya pendaftaran pada setiap tim dan kalau keamanan 
di desa kita ini mempunyai Babinsa dan di bantu dengan warga dan 
karangtaruna di sini.Akhirnya kami mengambil keputusan untuk 
menjalankan program kerja yang terakhir itu. 
Pada tanggal 28 maret 2017 tepat  hari ke 4 kami di desa 
Julumate’ne kami mengadakan seminar program kerja yang di hadiri 
bapak kepala desa julumate’ne,para aparat desa,warga-warga desa 
dan teman-teman dari posko di kec.Bontolempangan.dari seminar 
program kerja tersebut kami mendapatkan banyak saran serta 
keluhan para warga desa,keluhan warga desa adalah dominan di 
pertanian karena di desa julumate’ne warga di sana kebanyakan 
berprofesi sebagai petani dan juga kebanyakan warga di sana yang 
merantau ke negeri jiran Malaysia.Pada akhir dari seminar program 
kerja tersebut warga dan para pemerintah desa setuju dengan semua 
program kerja yang akan kami laksanakan. 
Minggu berikutnya tepatnya pada tanggal 9 april 2017 
sampai dengan 10 april 2017 kami mengadakan program kerja 
pertama yaitu Festival Anak Sholeh.Posko kami adalah posko yang 
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mengadakan program kerja pertama yang paling cepat.setelah 
festival anak sholeh selesai kami merencanakan program kerja 
berikutnya yaitu mengajar di sekolah dan di TK/TPA yang ada di 
desa julumate’ne.dan setelah kami memberikan surat izin untuk 
mengajar kami pun membagi kelompok ke setiap sekolah dan setiap 
minggunya di gilir dan begitu seterusnya sampai dengan minggu 
terakhir. Pada saat saya mengajar di sekolah yang pertama saya 
tempati saya sangat kaget karena keseluruhan siswa siswinya hanya 
30 orang dari mulai kelas 1 sampai kelas 6.dan pada hari itu saya 
mengajar di kelas 2 yang muridnya hanya 5 orang. 
Setiap hari jum’at juga desa julumate’ne mengadakan jum’at 
ibadah jadi saya dan teman-teman selalu hadir di jum’at ibadah 
tersebut untuk membatu ibu-ibu menghidangkan makanan yang 
setiap ada jum’at ibadah pasti di hidangkan.Dan setiap hari sabtu 
pula di desa julumate’ne selalu mengadakan gotong-royong yaitu 
sabtu bersih.saya dan teman-teman  juga turut ikut serta membantu 
warga untuk membersihkan desa. 
Bapak kepala desa saya bernama Irwan SH 27 tahun dan 
ibu desa saya bernama Karmila 22 tahun.pak kades dan ibu kades 
saya adalah bapak dan ibu kades termuda di kec.bontolempanagan. 
Anaknya pun lucu yang bernama Mirsyal 1 tahun.di posko saya juga 
akrab dengan nenek rabiah nenek yang sangat  baik dan sangat 
perhatian pada saya dan teman-teman. 
Oh iya !! saya akan memperkenalkan teman-teman seposko 
saya di mulai dari ibnu taimiyah asal dari pinrang dia mengambil 
jurusan ilmu komunikasi di fakultas dakwah dan komunikasi.dia 
adalah teman yang sangat tengil dan selalu mengeluarkan istilah-
istilah yang aneh misalnya kalo mau makan pasti dia bilang handalji 
kah? Artinya itu apa masakannya enak? Dan kalau dia lapar dia 
bilang ADAKAH? Maksudnya itu apa ada makanan yang bisa di 
makan? Bisanya inul(bisanya itu),kenapa bisul(kenapa 
bisa),pantatnya hasan(pantasan) dan banyak lagi dan kalau di fikir 
semua bakalan gila Dia juga memberiku julukan AKAMSI artinya 
anak kampung sini. 
Selanjutnya Amal Saga orangnya baik dan tidak suka sama 
orang yang bersuara besar apalagi centil karena dia suka dengan 
ketenangan.ia berasal dari enrekang dan mengambil jurusan 
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fisika.anaknya juga sangat konyol yang kalau dia makan dan rasanya 
enak dia selalu bilang ENAKKI DIKK?. 
Selanjutnya Muh.Anwar orangnya sangat bersih dan rajin 
selalu tampil sempurna walaupun bangun tidur.dia bayak di kagumi 
anak-anak remaja di desa julumate’ne.anwar mengambil jurusan ilmu 
politik di fakultas usuluddin.dia berasal dari Takalar. 
Sulaeman adalah kordinator desa di posko dia mengambil 
jurusan hukum pidana dan ketatanegaraan di fakultas syariah dan 
hukum dia berasal dari jeneponto,dia sangat bermasyarakat dan 
mudah berteman dengan masyarakat julumate’ne. 
Siti suriani adalah anak jurusan pedidikan agama islam di 
fakultas tarbiah dan keguruan dia berasal dari pinrang. Dia juga 
adalah bendahara posko.anaknya sangat baik dan suaranya sangat 
merdu saat mengaji. 
Siti aminah adalah anak dari jurusan ekonomi islam di 
fakultas ekonomi dan bisnis islam.anaknya sangat anggun dan jarang 
terdengar suaranya dia berasal dari luwu timur.anaknya sangat baik. 
Annisa nina lutfiana adalah anak dari jurusan KPI di 
fakultas dakwa dan komunikasi dia berasal dari mamuju.dia satu-
satunya teman posko saya yang sudah menikah.dia sangat 
baik,suaranya sangat besar dia adalah teman tidurku di posko,dia 
juga kuat begadang tapi kuat tidur juga. 
Andi muzdalifah berasal dari sinjai mengambil jurusan 
teknik  arsitektur di fakultas sains dan teknologi.orangnya sangat 
baik dan manis,tutur katanya sangat halus.dia salah satu andalan di 
posko dalam soal menggambar. 
Hasmiah berasal dari takalar dia mengambil jurusan biologi 
di fakultas tarbiah dan keguruan.orangnya sangat kocak dan dia 
salah satu teman yang nyambung dan gampang mengerti kalau saya 
mulai bercanda. 
Dian purnama sari berasal dari bima dia salah satu teman 
posko yang asalnya paling jauh.orangnya sangat ceria dan 
cerewet,dia juga sangat baik dia mengambil jurusan sejarah 
kebudayaan islam di fakultas adab dan humaniora. 
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Sehari-hari selama di posko kita semua seperti keluarga baru 
tidur bareng,makan bareng,mencuci,masak dan segala sesuatu 
kebanyakan di kerjakan bersama-sama.jika da waktu luang kami juga 
pergi jalan-jalan menikmati keindahan alam yang ada di desa 
julumate’ne dan di dampingi oleh anak muda di sana.para anak 
muda di sana sangat baik dan ramah.di sanalah saya belajar artinya 
kebersamaan,mandiri,rajin dan belajar saling menghargai sesama. 
Setelah program kerja yang lain sudah selesai selanjutnya 
beralih ke program kerja yang terakhir yaitu Julumate’ne Cup II 
turnamen sepak bola yang pernah di delenggarakan di desa 
julumat’ne sebelumnya yaitu julumate’ne cup I.turnamen sepak bola 
ini berlangsung sangat aman dan lancar banyak para seporer dari 
tim-tim bola yng datang. Dan para teman-teman saling menunjuk 
pemain-pemain andalannya. Di turnamen ini jugasaya mendapat 
teman-teman baru yaitu para wasit dan hakim garis yang bertugas di 
turnamen ini.orangnya juga konyol dan sangat baik.mereka 
menganggap kami teman-temannya. 
Saya merasa selama saya berKKN banyak pelajaran yang saya 
dapatkan yaitu sebelum saya KKN saya sangat malas tidak tau 
memasak dan setelah saya KKN saya rajin dan sudah pintar memasak 
dan masakan saya juga sangat di sukai teman-teman di posko. 
Saya sangat beruntung setelah dari KKN karena saya 
mempunyai banyak teman dapat banyak pelajaran berharga yang 
mungkin bila saya hanya tinggal di rumah saya tidak akan pernah 
dapatkan. Saya juga dapat melihat keindahan alam yang belum pernah 
saya datangi. 
KESAN 
Hanya rasa syukur yang dapat sya lantunkan karena semua 
program kerja dapat terselenggara,meskipun masih ada hambatan 
yang menentang angkatan 55 namun dengan persatuan tenaga dan 
fikiran kita dapat melewati semua dengan lancar.sebelumnya sempat 
tergesit dibenak saya kita tidak akan bisa bersatu tapi saya salah dan 
dengan adanya perbedaan tersebut justru dapat memberikan warna 
pada kehidupan kita. 
Dan dengan adanya KKN saya mendapat banyak 
pengetahuan dan pengalaman.teman-teman yang selalu membimbing 
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saya ke arah yang lebih baik,teman yang sealu mengur saya ketika saya 
salah dan teman yang selalu menghibur ketika saya sedih.dan disini 
saya dapat belajar bagaimana saatnya saya menjadi anak kecil,saatnya 
saya menjadi remaja,menjadi orang dewasa.desa julumate’ne 
merupakan desa yang sangat hebat bagi saya,antusias masyarakatnya 
sangat besar apalagi anak-anak sekolah yang sangat semangat untuk 
menggali ilmu,meskipun ilmu saya sangat sedikit namun dengan 
oenyampaiannya pada anak desa julumate’ne saya merasa sangat 
senang karena saya baru merasakan indahnya mengabdi. 
Di awal KKN memang saya menangis karena saya takut 
berkumpul dengan orang-orang baru karena pada dasarnya saya tidak 
mudah berintegrasi dengan orang lain.Namun pada akhir pertemuan 
saya mengis karena takut kehilangan teman-teman dan berat rasanya 
melangkahkan kaki saya meninggalkan desa julumate’ne desa yang 
damai dan masih kental dengan kebudayaannya,namun apalah daya 
kami disini hanyanya sebatas KKN. 
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Jangan pernah lupakan perjuangan kita dalam mengabdi di 
desa julumate’ne.Jangan pernah lupa akan kenangan manis maupun 
kenangan pahit di posko angkatan 55.saya memohon maaf kepada 
semuanya.Berbahagialah karena hari-hari seperti ini akan kita 
rindukan.maaf buat teman-temanku di posko julumate’ne jika selama 
KKN saya banyak salah yang di sengaja maupun yang tidak saya 
sengaja.  
Harapan saya desa julumate’ne dapat menjaga 
budaya,persaudaraan tetap bersemangat untuk membangun desa 
julumate’ne dan tetap mengenang kami meskipun kami disini hanya 
dalam waktu yang singkat. 
 
Nama   : Annisa Nina Lutfiana 
Jurusan              : Komunikasi Penyiaran Islam 
Fakultas  : Dakwah Dan  Komunikasi 
 
KKN atau yang dikenal dengan sebutan Kuliah Kerja Nyata 
adalah sebuah bentuk pengabdian yang dilakukan oleh mahasiswa 
kepada masyarakat, guna memenuhi tugas akhir yang telah diberikan 
pihak Universitas dalam program pendidikan. KKN merupakan 
suatu wadah pembelajaran yang condong mengarah pada praktik di 
lapangan, serta menyisipkan teori, dimana mahasiswa dituntut agar 
mampu mengatasi problematika yang terjadi dalam lingkungan 
masyarakat.Kuliah Kerja Nyata merupakan analisis dari Tri Dharma 
Perguruan Tinggi, yakni pada dharma yang ketiga; pengabdian 
masyarakat dalam lingkup luas terhadap pembangunan nasioanal, 
yang wajib dilakukan oleh setiap Perguruan Tinggi  seIndonesia atas 
peraturan Direktorat Jenderal  Pendidikan Tinggi Indonesia sebagai 
kegiatan intrakurikuler. 
Pada hari Jum’at, 24-03-2017 adalah hari bahagia saya, 
mengapa? Karena di hari itulah saya bisa ikut KKN dan dinyatakan 
lulus pembekalan pra KKN yang sebelumnya di gelar oleh pihak 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar selama dua hari. Pas 
hari keberangkatan saya pergi ke kampus diantar oleh kakak. Setelah 
sampai di kampus saya bertemu dengan teman sejurusanku kebetulan 
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teman kelas atau sejurusanku itu sudah KKN. Jadi dia ingin melihat 
aku berangkat. Tidak lama kemudian datang mobil untuk membawa 
kita ke lokasi KKN. Tapi pada saat itu aku bingung soalnya saya 
mabuk kalau naik mobil, kebetulan pas mau berangkat saya bertemu 
sama teman poskoku tapi saya belum mengenalnya. Tapi saya tau 
kalau dia teman posku pada saat itu saya terpaksa sok akrab dengan 
dan mengajaknya untuk berangkat bersama menggunakan motor 
miliknya. Selama dalam perjalanan kami baik-baik saja. Ada juga yang 
membawa motor masing-masing. Pemandangannya pun indah, 
jalanannya yang berkelak kelok, naik turun. Dan apesnya ada salah 
satu ban teman kami bocor. Jadi pada saat itu kami singgah sejenak 
untuk menunggu teman yang bannya bocor. Tidak lama kemudian 
bannya sudah selesai di tambal dan melanjutkan perjalanan ke 
kecamatan. Setelah sampai di kecepatan kami di terima dengan baik 
setelah itu kami langsung ke desa masingmasing kebetulan saya di 
desa julumate’ne. Dan pada akhirnya kami pun sampai dengan 
selamat, sesampainya tiba di Posko kami yang berjumlah 11 
mahasiswa KKN disambut antusias para warga dan juga Kepala Desa 
Julumate'ne. Kami pun tinggal di samping rumah pak desa selama 
dua bulan. serta kegiatan program kerja kami lainnya antara lain : 
pembuatan papan nama kepala desa dan papan nama 
sekolah MTS, festival anak sholeh, penyuluhan pertanian, dan 
julumate'ne Cup II. Sekian dari saya dan terima kasih pada semua 
pihak yang terkait.  
Pesan : 
Semoga Desa Julumate'ne lebih berkembang dan maju, dan buat 
teman-teman tetap terjaga komunikasinya dan menjaga silaturahmi 
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Nama   : Dian Purnama Sari 
Jurusan             : Sejarah Kebudayaan Islam 
Fakultas  : Adab Dan Humaniora 
 
Masa KKN telah tiba, Saya akan menceritakan pengalaman 
saya disaat berada di Desa Julumate’ne. 
Hari pertama saya berada di desa julumate’ne saya nggak bias 
tenang.ingin rasanya saya pulang karena saya nggak bisa beradaptasi 
dengan lingkungan di desa Julumate’ne.cuacanya setiap hari dingin 
Setelah beberapa hari  lama kelamaan hati saya merasa 
nyaman berada di Julumate’ne karena saya mempunya teman-tema 
yang super kocak,baik hati dan tidak sombong kami sering makan 
bersama, menjalankan proker bersama’masak-masak bersama, pergi 
mandi, pergi mencuci bersama,pergi sholat bersama  dan duduk cerita 
bersama. dan ibu desa yang baik dan para tetangga yang baik 
atusiasinya kepada kita anak KKN sangat besar  jadi rasa sedih saya 
hilang dengan sendirinya. 
Setiap kali kami lewat depan rumahnya kami selalu di sapa 
dengan senyuman yang begitu indah dan kami juga di suru makan di 
dalam rumahnya.kami juga pergi mengajar di beberapa sekolah dan 
atusiasi Murid-murid luar biasa mereka menyambut kami dengan rasa 
bahagia, 
Kalau ada waktu kosong Saya dan teman-teman meluangkan 
waktu untuk mengunjungi beberapa tempat wisata yang ada di 
julumate’ne’jika ada yang kekurangan motor kami memberanikan diri 
untuk pergi panggil anak muda Julumate’ne untuk mengantarkan 
kami ke tempat wisata dan alhamdulillah merekapun senang di ajak 
oleh kami 
Satu minggu sebelum penarikan saya merenungi ketika saya 
berada di desa Julumate’ne, berat rasanya untuk meninggalkan desa 
Julumate’ne karena saya udah merasa nyaman dengan lingkungan 
desa julumate’ne. 
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Setelah dua bulan di desa julumate’ne kami melakukan 
kegiatan rama tamah pada malam hari selasai sholat isya dah di hadiri 
oleh Pak Desa’Sekretaris Desa’staf-staf desa’orang tua yang lebih 
banyak anak muda Julumate’ne dan mereka sangat suka acara yg kami 
adakan Karen ada keraokean juga.selesai acara kami langsung pulang 
cuci piring selesai cuci piring kami langsung packing. 
Pagi hari kami di mana kami akan meninggalkan Desa 
Julumate’ne,sebelum kami berangkat ke kantor kecematan kami pergi 
ke tiap sekolah untuk pamit,setelah itu kami pamit sama masyarakat 
dan dengan sendirinya tiba-tiba air mata kami mengalir karena berat 
rasanya untuk meninggalkan desa julumate’ne satu persatu 
masyarakat juga ikut nangis termasuk kak Fifi,bude,kak 
Ayu,mamanya wiwing dll sambil salaman. 
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Namanya Sulaeman. Dia dilahirkan di  Borongloe (Jeneponto) 27 Mei 
1994. Dia memulai Pendidikan Sd Inpres No 161 Borongloe 
Selanjutnya melanjutkan pendidikan di Smp Negeri 1 Tarowang  
Selanjutnya melanjutkan pendidikannya di Sma Muhammadiyah 9 
Makassar Dan terakhir melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi 
di Uin Alauddin Makassar Jurusan Hukum pidana & Ketatanegaraan 
Fakultas Syariah dan Hukum 
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Nama saya IBNU TAIMIYAH yang lahir di 
Pinrang,20 April 1995. Biasa dipanggil ibnu. Terlahir dari 
pasangan Bapak Zubair Zainal dan Ibu Hasmawati. Saya 
beragama Islam dan berjenis kelamin laki-laki. 
Saya memulai pendidikan di TK Aisyiyah 
Punnia,selanjutnya melanjutkan pendidikan di SD 
Muhammadiyah Jampue sampai tamat, selanjutnya melanjutkan 
pendidikan di MTs Muhammadiyah Punnia sampai tamat, 
selanjutnya melanjutkan pendidikan di MA Muhammadiyah 
Punnia sampai tamat dan selanjutnya melanjutkan pendidikan 
ke jenjang perguruan tinggi yakni di Uin Alauddin Makassar 
Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas dakwah dan komunikasi 
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Nama Lengkap Saya adalah Amal Saga, Biasa dipanggil 
Amal ataupun dipanggil saga, saya lahir di To’ue Desa Benteng 
Alla Utara, Kecamatan Baroko, Kabupaten Enrekang, Provensi 
Sulawesi-Selatan. Saya mulai menempuh pendidikan pada tahun 
2001 tepatnya d isdn 167 buntu dama yang bertempat di desa 
tercinta desa kelahiran saya desa benteng alla utara. Saya 
menempuh pendidikan di sd selam 6 tahun, kemudian lulus 
pada tahun 2007 dan melanjutkan pendidikan ke jenjang 
selanjutnya yaitu SMP, tepatnya di smpn 4 mengkendek tana 
toraja setelah menjalani masa pendidikan selama tiga tahin di 
SMP, saya melanjutkan pendidikan ke tingkat selanjutnya di 
SMA NEGRI 1 ALLA, Kabupaten Enrekang pada tahun 2010. 
Dan setelah lulus dari SMA pada tahun 2013, saya melanjutkan 
pendidikan di Universitas Islam Negri Alauddin Makassara, 
mengambil jurusan Fisika, di Fakultas Sains Dan Teknologi. 
Hingga sekarang saya sudah masuk semester delapan dan sudah 
menjalani KKN ( Kuliah Kerja Nyata ). Harapan selanjutnya 
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mudah-mudahan cepat meraih gelar sarjana (S.SI), bisa 
membahagiakan keluarga terutama kedua orang tua dan dapat 
berguna bagi agama, bangsa dan negara, ..Amin… 
 












MUHAMMAD ANWAR adalah seorang mahasiswa 
asli takalar yang lahir di Balangparang, 06-07-1993. Teman-
teman biasa memanggilnya anwar kadang juga accing. Ia adalah 
anak dari pasangan Bapak Baharuddin Dg. Rate dan  Ibu 
Dg.Caya. Anwar adalah anak ketiga dari tiga bersaudara. 
Ia mahasiswa dari jurusan Ilmu Politik, dan bercita-cita 
duduk dibangku pemerintah dan menjadi pengusaha, Ia 
mahasiswa yang gemar main sepak bola, setiap ada pertandingan 
bola dia tdak pernah melewatkan untuk tidak ikut nonton. 
Anwar orangnya banyak bicara dalam artian ia cerewet, saking 
cerewetnya ia mudah berbaur dengan orang sekelilingnya. 
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Sekarang ini, Anwar sudah berada di semester 8 dimana 
langkahnya tinggal sedikit lagi untuk meraih gelar S.Pd nya. 
  












Perkenalkan nama saya SITI AMINAH nama yang lumayan 
bisa dibilang nama “tempo doloe”, tapi gak apa di syukuri saja, saya 
yakin itu adalah nama terbaik yang diberikan orang tua saya, karena 
apalah arti sebuah nama tanpa dilengkapi dengan akhlak yang mulia.  
Well, saya dilahirkan dan dibesarkan oleh kedua orang tua 
saya yakni Ayah saya bernama Jumakir dan Ibu Sri sulasmi dengan 
profesi petani yang berpenghasilan pas-pasan namun Alhamdulillah 
cukup untuk memenuhi semua kebutuhan anak-anaknya.Saya adalah 
putri bungsu dari tiga bersaudara yang dilahirkan di Luwu Timur 
tepatnya 28 Juni 1995 yang memiliki hobi travelling dan 
mendengarkan west music yah dari lagu barat itulah membuat saya 
tertarik untuk mempelajari Bahasa inggris. 
Pendidikan saya dimulai di TK Al-muharien Luwu Timur 
pada tahun 2000-2001, kemudian lanjut di SDN 157 Sindu Agung 
Kab. Luwu Timur(2001-2007), lanjut lagi ke MTs Al-Muharijien 
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Luwu Timur (2007-2010), dan lanjut lagi di SMKN Tomoni Kab. 
Luwu Timur (2010-2013) dan lanjut kuliah dari tahun 2013 di Uin 
Aaluddin Makassar hingga saat ini dengan mengambil jurusan 
ekonomi islam fakultas ekonomi dan bisnis islam 
     ANDI MUZDALIFAH 
 
Perkenalkan nama lengkap saya ANDI MUZDALIFAH 
biasa dipanggil ifah atau muzdalifah. Terlahir dari pasangan 
Andi Syuaib Mattaliu BA dan Almarhumah Dra.Siti Hadijah 
Daud. Saya beragama Islam dan berjenis kelamin perempuan. 
Lahir di Ujung Pandang, 08 Mei 1995 dan mempunyai banyak 
hobi namun sangat menyukai mendesain sesuatu dan 
menonton drama korea,dengar lagu korea and all about 
Korean. Memulai pendidikan di Tk pertiwi X Lappa Sinjai 
Utara sampai tamat. Selanjutnya melanjutkan pendidikan di 
SDN 6 Paruntu Sinjai Utara, selanjutnya di SMPN 3 Sinjai 
Utara sampai tamat, selanjutnya di SMAN 3 Sinjai sampai tamat 
dan melanjutkan pendidikan keperguruan tinggi di Jurusan 
Teknik Arsitektur Uin Alauddin Makassar sampai sekarang. 
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Perkenalkan nama saya HASMIAH saya biasa dipanggil 
Mia,saya asli orang Takalar. Saya dilahirkan di Takalar 19 Mei 
1995. Saya dilahirkan dan dibesarkan dari pasangan Bapak 
Abdullah Bani dan Ibu Hania. Saya memulai pendidikan di TK 
Andika sampai tamat, selanjutnya saya melanjutkan 
pendidikanm pendidikan di Sdn No.13 Bontolebang 1 sampai 
tamat, sealnjutnya saya melanjutkan pendidikan di Smp Neg. 4 
Takalar sampai tamat, selanjutnya saya melanjutkan pendidikan 
di Sman 3 Model Takalar. Selanjutnya saya melanjutkan 
pendidikan ke perguruan tinggi negeri yakni di Uin Alauddin 
Makassar Jurusan Pendidikan biologi Fakultas Tarbiyah dan 
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SITI SURIYANI adalah seorang mahasiswa asli pinrang 
yang lahir di Malaysia, 13 Juni 1995. Teman-teman biasa 
memanggilnya Ani atau Siti. Ia adalah anak dari pasangan Bapak 
Nurhariman dan Ibu Nurpiah. Ani adalah anak kedua dari lima 
bersaudara. 
Pernah bersekolah di Pondok Pesantren DDI Kaballangang, 
setelah kelulusannya, ia mulai berfikir akan melanjutkan studinya ke 
perguruan tinggi negeri dan dari beberapa jurusan yang di pilihnya, ia 
lulus di jurusan Pendidikan Agama Islam adalah jurusan yang 
menjadikannya sebagai seorang mahasiswi dan merupakan pilihan 
kedua. walapun menjadi pilihan kedua, ia banyak memiliki perubahan 
baik dari segi tingkah laku maupun segi wawasan. Sekarang ini, Ani 
sudah berada di semester 8 dimana langkahnya tinggal sedikit lagi 
untuk meraih gelar S.Pd nya. 
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WAHYUNI SRI RAHAYU 
WAHYUNI SRI RAHAYU Lahir di Kampung 
Lette,Sulawesi selatan,Gowa pada 16 januari 1996 dia akrab di 
sapa Ayu adalah seorang mahasiswi di Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar  Fakultas Ekonomi dan bisnis islam dan 
mengambil program studi Ilmu Ekonomi. 
 Anak sulung dari 4 bersaudara.Saat ini dia tinggal di 
Jln.jeruk Kompleks PKG,Ia terlahir di keluarga yang sederhana, 
Ayahnya bernama Baharuddin sedangkan ibunya bernama 
Malyana.Ayahnya seorang wiraswasta sedangkan ibunya 
seorang ibu rumah tangga.Ketika berumur 3 tahun ia memulai 
pendidikan di TK Kumara Jaya Sandikka dalam waktu 2 
tahun,dan melanjutkan pendidikannya di SDI.Sandikka pada 
umur 5 tahun,setelah lulus dari sekolah dasar kemudian dia 
melanjutkan pendidikannya di MTS N Gowa di tahun 
2007.Setelah itu dia melanjutkan pendidikannya di MA.Syeh 
yusuf sungguminasa pada tahun 2010. 
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 Dia juga pernah bekerja di PT.Tirta fresindo 
jaya(MAYORA GROUP) Selama 2 tahun sambil melanjutkan 
pedidikannya .ia mulai bekerja sejak semester 3 dan berhenti 
bekerja sejak memasuki semester 8 karena ingin lebih fokus 
pada pendidikannya. Ia bercita-cita ingin menjadi seorang 
pengusaha sukses 
     ANNISA NINA LUTFIANA 
 
Perkenalkan nama saya Annisa Nina Lutfiana biasa di 
panggil nisa atau nina. Terlahir dari pasangan nasri & sitti elmiah 
s.sos. saya beragama islam dan berjenis kelamin perempuan. Saya 
lahir di polewali, 02 oktober 1994. Memulai pendidikan di TK Pertiwi 
polewali sampai tamat. Setelah itu saya melanjutkan pendidikan di   
Sdn 066 pekkabata (polman) sampai kelas 1-4 Sd kemudian Kelas 5-6 
pindah di Sdn 1 MAMUJU sampai tamat. Selanjutnya saya 
melanjutkan pendidikan SMP di pondok pesantren putri ummul 
mukminin itupun cuman 1tahun setelah itu saya pindah ke Smptn 2 
Mamuju sampai tamat. Kemudian saya melanjutkan Pendidikan Sma 
di Pondok Pesantren Putri Ummul Mukminin sampai Tamat dan 
Dibawah Langit Desa Julumate’ne 
  
Seri Laporan KKN Angk. 55 UIN Alauddin Makassar
   
114 
sekarang saya melanjutkan pendidikan perguruan tinggi di jurusan 
Komunikasi Penyiara Islam Uin Alauddin Makassar Sampai sekarang 












Perkenalkan nama lengkap saya Dian purnamasari biasa 
di panggil Dian.Terlahir dari pasangan Rusdin dan 
Rosdiana,saya beragama Islam dan berjenis kelamin 
perempuan.Tempat tanggal Lahir Jakarta,14 Mei 1995 dan hobi 
saya Jalan-jalan,menyanyi dll.saya memulai pendidikan di SDN 
Ncera sampai tamat.selanjutnya saya melanjutkan pendidIkan di 
SMP Muhammadiyah Bima sampai tamat,dan melanjutkan 
SMA di Muhammadiyah Bima juga sampai tamat,dan saya 
melanjutkan pendidikan     keperguruan tinggi di Jurusan 
Sejarah kebudayaan Islam Uin Alauddin Makassar sampai 
Sekarang 
 
 
 

